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BAB 1
PENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG

Dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan atau teknologi
vang menvebabkan kemajuan dan peningkatan taraf hidup masvarakat,
kegiatan pembangunan diberbagm scktor khususnya pada jasa transpormoda
laut, maka diperlukan kapal sebagai sarana transporias laul vang potensial
untuk melavam kebutuhan mobilitas arus barang dan penumpang vang

terus semakin meningkat

Untuk memenuhi kebutuhan transportasi tersebut perusahaan pelavaran
tidak cukup dengan menvediakan kapal-kapal dalam jumlah yang banyak,
lelapi kapal-kapal lersebul hares lavak laul serla dilengkap dengun lenaga-
tenaga pelaut vang terampil, ahli, dan professional, serta bertanggung
jawab atas kelancaran operasional dan menunpang keselamatan pelayaran,
untuk memastikan kesclamatan di laut, mencegah cedera stau hilangnyva jiwa
manusia serta menghindan kensakan lingkungan, dan kerusakan hana benda
sesuai dengan konvensi Jmiernational tentang keselamatan jiwa di lawt
1974 sebagaimana telah di amandemen Perusahaan pelayaran juga harus
mempunyai lujuan manajemen keselamatan perusahoan yanp secara terus
menerus meningkatkan keterampilan manajemen kesclamatan dari personil
darat atau kapal, termasuk kesiapan dalam keadaan damurat vang berkaitan
dengan kesclamatan dan  perlindungan lingkungan untuk memastikan
kegiatan kapal vang dioperasikan dapat berjalan secara aman, mencegah
terjadinya kecelakaan pada jiwa atau kematian dan menghindan kerusakan
pada properti dan pada lingkungan laut. Hal itu tidak terlepas dan peranan
ABK (Ansk Rush Kapal) dalam uvpays menganbisipasi leradinya
kecelakaan pada saat melaksanakan pekerjaan operasional, pemeliharaan,
perawatan scrta perbaikan di atas kapal. Hal i diharapkan dapat
mengurangi resiko  kecelakaan vang dapat timbul dalam  pelaksanaan
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pekenaan operasional, perawatan dan perbarkan di atas kapal. Para ABK (Anak
Buah Kapal) juga ditumtit memiliki pengetahwan, pengalaman, dan
kedisiplinan yang tinggi sehingga kemungkinan terjadinva kecelakaan kerja
dapat diperkecil sehingga aktifitas bekerjn dapat berjulen dengan lancar dan
aman.

Salah satu sarana yang cukup vital dalam pelavaran adalah pengoperasian alat
navigasd, dalam makalash ini vang secara khususnya pengounaan ©ECTEST
electronic chart display indicaiing syvstem atau vang dikenal dengan peta
digmal. Dalam makalah im sava akan menjelaskan salah satu kejadian vang
terjadi diatas kapal MV Boga Tndah yang terjadi pada tanggal 30 Seplembes
2021 jam 01.54 kapal dalam keadaan mual penuh (fiull lnaded) dengan mustan
Chrome Ore berlavar keluar dan pelabubhan Maputo-Afika Selatan dalam
pengawakon nahkoda dan awak  kapal mengalami kandas (grownding)
Beruntungnya kapal kandas di dacrah lumpur sehingga tidak mengalami
kerusakan yang serius. Selama 6 jam kapal berusaha untuk keluar dan kandas
(gromding) dengan bantuan kapal penarik (rug boar) Dalam kejadian i kapal
mengilami keterlambatan fdefay) dun baya extra unluk pengpunaan pandu dun
kopal penverel (fy boof) vang merugikan pihak perusshaan Ada pun mdikas
masalgh dan kejadian vang sava alami berasal dari kurang optimalmva
pengetahuan awak kapal dalam pembaharuan peta kapal yang dilakukan sccara
digimal felecironic navigaton chartl setiap minggu (weekly wpdare) dan
kurangnya informas: serta catatan kecil vang dibenkan didalam ECDIS tentang
batas batas wilayah yang harus dihindan dalam pelayaran,

Kejadion yung suya alami i jugs lerjadi akibal kurang  optimalny
pengeluhuan awak kapal dalam pembuaharoan pets kapal yang dilukukan secarns
dignal dimana awak kapal tidak mengerti prosedur pembaharuan ECDIS dan
cadangan peta kertas vang tidak tersedia diatas kapal dimana dalam buku
manual sistemn keselamatan kerja perusahaan bagan 51560 (QJHSE Sechon
5.15.6) dikaiakan bahwa cadangan peta kertas harus ada diatas kapal dalam
pelavaran saal imi atau minimal peta kertas pelabuhan “Q0SE Manual, Section
3 15.6, request a back-up paper chart accordingly for current vovage ai least
Port Paper chart”

Sebelum melaksanakan keberangkatan pelayaran dan Maputo-Afnka Selatan
Mahkoda dan Perwira Anjungan ¢(bridge feam) telah lalan dalam pengawasan

dolam perencansan pelavann (pasage plon) dimana batas batas wiloyah
2

(# CamScanncr

(%83 CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

dangkal vang ada dipeta digntal tndak ditandai dengan baik dan daftar keperiuan
vang harus disiapkan foheckfist) schingga kapal mengalami  kandas
ferovnding) Tal tersebut horus disesenikan dengan sistem Managemen Kerja
yung sudah ditentukan oleh perusahaan

Mamun kenvatannmva di lapangan dalam pelaksanaan prosedur kerja di atas
kopal belum dilpksanakan sepenuhnva Dilemukonnya pekerjaan yvang
dilakukan tidak  sesumi alsuy  mengabaiken prosedur  kerja dan dafiar
keperluan yang harys disiapkan vang ada Dengan pelaksanaan kerja tanpa
mengikoati prosedur vang ada maka akibamva akan tmbul banvak
permasalahan-permasalahan seperti kecelakaon kandas  (growmdimg) dun
akibatnya vang lebih lus lage vailu menyehabkan keterlambatan operasional
kopal yang sangat menganggu Hal imi selain  membahavakan bagi pengguna
kapal dari segi materi maupun jiwa, juga menghambat operasional kapal

Perdusarkan [atar helakang permasaiahan di atas, moks makalah im penulis
mengambil judhl

" LPAYA PENINGRATAN PENGETAHUAN KINERJA AWAK
KAPAL SESUALI PROSEDUR DALAM  PENGGUNAAN  ALAT
NAVIGASI ECDIS DALAM PERENCANAAN PELAYARAN DI ATAS
MY, BOGA INDAH ™

INDENTIFIKASIL BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH
1. ldentifikasi Masalah
Masalah vang dihadap: penulis adalah bagmimana mempgkatkan pengetahuan
prosedur dalam penggunasn alat navigasi ECIMS dalam perencanaan
pelavaran melalu penerapan (ugas yang lerorganisas sesuai dengan Sistem
manajemen keselamatan  perusahaan dimana  penulis  bekerja  Dapat
diidentifikasikan bcherapa masalah vang menvehabkan kurang baiknva
kinerja anak buah kapal MV, BOGA INDAH yaitu:
2. Kurangnya pengetahuan dan  keternmpelan awak kapal  dalam
pembaharuan peta dalam alat navigas) ECOIS
b Kurangnya pengeaasan Mohkoda dan Perwira  lerhadap  prosedo
penggunaan slal navigasi ECDIS dalam perencanaan pelayaran distas
kapal MY. BOGA INDAH.

¢. Kurangnva Informasi dan catatan vang diberikan didalam £CD/SS datam
3
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pelaksanaan pelavaran

d Kurangnya peninjauan Mahkoda dan Perwira terhadap perencanaan
pelayaran (passage plan) sebelum melaksanakan pelayaran

e. Kurangnya pelatihan nabkoda dan swak kapal terhadap pelaksanasn
prosedur penggunaan alal navigas:

2, Batasan Masalah

Berdasarkan idennifikas: masalah di atas. maka penulis akan membatasi

masalah dalam makalah m vang berkatan dengan judul makalah. antara

Lain

a Kurangnya pengetahuan  dan  keterampilan  awak  kapal  dalam
pembaharunn peta sesun prosedur  pengoperasian alat navigas: ECDIS.

b, Kurangnya pengawasan Mahkods dan Perwira ferhadap prosedur
penggunoan alal navigasi ECIYS dalam perencanasn pelayaran dintas
kapal MY, BOGA INDAH.

3. Rumusan Masalah

Dori  dentifikasi dan  batesan  masalabh  tersebut di atas, maka dapatlah

disusun rumusan masalah sebagai berikut:

a. Apa yvang menvchabkan kurangmva pengetabuan awak kapal dalam
dalam pembaharuan peta sesum prosedur pengoperasian alat navigasi
ECDIS?

b. Apa yang menychabkan kurangnva pengawasan Nahkoda dan Perwira
lerhadap swak kopal dalem peluksanasn prosedur pengpeunaan glat
navigasi FOCDIS dalam perencansan pelacaran Cara apa yang lepal
untuk mengatasinya

C. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan Penelitian
Untuk lebih memudahkan dalam pembahasan makaluh ke depannya, muka
perlu laranva disuson mengenal tujuan dan manfaat dan  penulisan
makalah sesuai judul vang dimaksud Adapun tujuan dan manfaatnva
sehagai herkul
a. Unmuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam penggunann
L
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pengoperasian alat navigasi ECLDUS pada awak kapal
b, Untuk mengetahun apa penyvebab kurangnyva pengawasan proscdur
penggunaan alal navigass FCDIS dalam perencanaan pelayaran terhadap

mwak kipal

2, Manfaat penclifian

Adapun manfaal vang diharapkan dalam penulisan makalah imi adalah

a Aspek Teoritis (heilmuan)
Manfaat penelitian makalah ini bagi aspek teoritis adalah sebagai sumber
wacana dan acuan bag para calon pelaul yang menjalam pendidikan
keahlhon pelost lerulama pada hdang pengoperasian alal navigas:
ECDIS,

b, Aspek Praktis (Guna laksana)
Manfant peneltian maokalah i bagi aspek pratisi adalah memben
pemahaman yang baik dalam usaha peningkatan keterampalan dan
pengetahuan awak kapal, schingga dapat diharapkan terwujudnya
polensi vung lingg sual pengoperasian alal navigasi ECDIS efekul dan
elisiensi melalun pengetabuan dan pelatihan,  Dan dihgrapkan dapat
bermanfant untuk menambah pengetahuan sertn memperiuas wawasan
bagy para Nakhoda, Perwira, dan pembaca makalah schagm upaya untuk
meningkatkan pengawasan terhadap prosedur kerja di lapangan dan
memotivasi  awak kapal dalam pelaksansannva untuk menungang
kelancaran operasional kapal secara kescluruhan

D, METODE PENFLITIAN

Dalam pembuatan makalah im penulis melakukan penclitan dengan

mengeunakan metode pendekatan antara lain

I. Metode pendekatan

a  Studi kasus
Penuliz menyelenggarakan penelittan dant kasus yvang pemah lerjod
diatas kapal MV BOGA INDAH dulam rangka mengatasi masakah
nyala & lupangan, dalam hal mi kejadian vang  dapal meryebabkan
kecclakaan dalam pelavaran seperti tubrukan, kandas dan bahkan dapat
terjadinva keterlambatan operasional kapal, untuk wu  perlu dican
sesualu vang lebih baik dolam hal ini yaily  peningkatan meningkatkan
5

(# CamScanncr

(%83 CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan pengoperasian alat
navigasi ECLUS dan pengawasan terhadap prosedur penggunanaan alat
mavigasi FODIS pada awak kapal tersebul di masa vang akan datang

b, Probilem Solving

Dalam penulisan makalah i dimana penulis memecahkan masalah
kurangmva pengetahuan  dan kelerampilan  dalam  penggunaan
pengoperasian  alat navigasi ECDUS pada awak kapal vang
menyebabkan tenadinva kecelakaan diatas Kapal. Dimana penulis
mengilai pemecahannva berdasarkan pengamalan langsung  lerhadap
polensi-podens: vang ada dan sebmknya ditempuh, termasuk dan buku-
buku manual penggunaan ECIMS, video manual penggunaan ECDIS,
buku manual sistem keselamatan kerja perusahaan,  dota serta informasi
dan perusahaan di atas kapal doan vang ada hubungannya dengan upaya
peningkatan  pengetahusn kinerja awak kapal sesuni prosedur dalam
penggunaan alat navigasi ECIMSY dan pengawasan terhadap proseduor
penprununaan  alsl naviges BOMS dolam  perencanaan  pelayarasn
sehingga mendapat sesualu yang lebih baik  dalam  hal peningkatan
kmerja awak kapal dimasa vang akan datang

¢. Deskriptit Kualiatif
Suatu proses penclitian dan pemahaman yvang berdasarkan metodolog:
vang mengonalisa kejadian, fenomena atau keadaan secara sosial Mada
pendekatun  im merampilkan  hasil  date apas adanve  uniuk
mengahasilkan gambaran ukural lentang mekamsme sebuah proses
Pendekatan Kualmatif memenksa daftar keperluan (Checklis) alat
navigasi SCIMY sesuai dengan standard operasional kerja dalam

perencanaan pelavaran

2, Teknik Pengumpulan Data
Tehmk pengumpulan data dalum penulisan mi dilakukian dengan
a lchmk Observas: (I"engamatan)
Penulis melakukan pengamatan sccara langsung di atas kapal MV.
ROGA INDAH terutama terhadap kurangnya pengetahuan swak kapal

dalam dalam pembaharuan peta sesum  prosedur  pengoperasian alat
6
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3.

4.

navigasi ECLMS dan di atas kapal sehingga bisa memimbulkan hal-hal
vang tidak dinginkan seperti kecelakaan dam juga dapat
mengakibatkan keterlambatan operasional kapal

b, Teknik Komumkasi Langsung (Wawancara)
Sebaga bahan perbandingan dan untuk tambahan perbendaharaan bahan
dalam pembuaizn makalah ini, penulis melakukan tanva jawab dengan
rekan-rekan kenja diatas kapal mulan dan nahkoda. dan rekan sesama
perwira vang terlibat di bedangnya masing-masing. tentang pendapat
serln upava mereka dalam upava penngkatan pengetabuan kinena awak
kapal sesum prosedur dalam penggunaan alal mavigas: ECOES dan

pengawasan ferhadap prosedur penggunonaan alat navigasi ECDIS
dalam perencanasn pelayuran,

¢. Teknik Dokumenitas
Dalam melalukan dokumentasi penulis memanfaatkan mlisan- tulisan
calman-calatan seria vang  ada dan lerkml  dolam penpeunaan slat
mavigast SCDIES dan pengowasan terhadap prosedur penggunianaen alot
navigasi ECLVS dalam perencanaan pelayaran vang dilaksanakan olch
anak buah kapal selama operasional kapal berlangsung di atas kapal.
seperti fog book, check lisr, dan lain sebagainva

Subyek Penclitian

Dalam penvusunan makalah m,  penulis mengambil Kapal MV BOGA
INDAH sebagar subjck pada penelian vang pemulis lakukan dengan
kamanmyva dengan pelaksanaan prosedur kerja diatas kapal tersebut.

Tehnik Analisa Data

Teknik analisis data vang penulis gunakan dalam  pembuatan makalah im
adalah teknik analiss deskrptils kualitatil’ voilu cara menggambarkan data-
data vang sudah penulis dapatkan sebelumnyva, penulis analisis berdasarkan
survei, pengamatan dan pengalaman penulis sendiri scbagan Mualim | di
atas kapal MV BOGA INDAH
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E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAM
1. Wakiu Penclitian
Penelition dilakukan selama penulis bekerya diatas kapal sebagai Mualim [ di
kapal MY BOGA INDAH dimula pada bulan Agustus 2021 sampai dengan
Maret 2022,

2. Tempat Penclitian
Penclitian dilakukan selama penulis bekerja diatas kapal MV. BOGA

INDAH

F. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk memudahkan pemahamannya, maka penyajian dalam kertas kerja im
sehagm benkut

BARI

BARII

BAR 1N

PENDAHULUAN

idalam bab ini diuraikan latar belakang masalah dan alasan
pemilihan  judul makalab, wdeniifikos, batasan  dan  rumusan
masalah, lyjusn dan manfaal penelilisn, melode penelitian yang
digunakan. waktu dan tempat penelitian serta sistematika penulisan

LANDASAN TEORI

Benisikan teori-teori vang digunakan untuk menganalisa data yvang
didapat melalu buku-buku sebagar referensi untuk mendapatkan
informasi dan jugs sebaga linjauan pustuke. Padas landasan teori im
jugs  terdapatl kerangka  permikiran yang  berkailan dengan
permasalahan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

a. Deskripsi data
Menggambarkan kasus—kasus yang lerjudi di atas kapal dan
pengalaman penulis sendin

b, Analisis duis
Menganalisis data yang terkait dengan permasalahan vang mngin
dibahas schingga dapat ditemukan penycbhabnva timbulnva
masalah
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€. Pemecahan masalah
Mengemukakan berbagai cara atau alternative untuk memecahkan
mazalah vang telah dilentukan

BARB IV KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
Rerisikan jawahan terhadap masalah penelitian vang telah di buat
berdasarkan ha=il analisis dan pembahasan.
b. Saran

Rerisikan usulan-usulan konkril bagi penyelesaian masalah vang
dihadap oleh objek penclitian atau manusia pada umumnya

berdasarkan penelitian
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BAB 11
LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

Baiasan wmas=alah wyang tclah disampaikan pada sebelumnya  mengena
permiasalahan-permasalshan maka penulis akan menjelaskan secara teori atau
kepustakaan menurut para ahli mengenai permasalahan-permasalahan vang timbul
[ dalam bab im Penulis memaparkan tentang 1stilah - istilah dan teoriteori yang
mendukung dan berhubungan dengan pembahasan karva tulis i, vang hersumber
dan referensi buku-huku dan juga observasi selama penulis meluksunakan prakiek
di kapal.

L. Peningkaian

Menunst seorang ahli bernama Adi &, (2003 67) perungkatan berasal dan kata
tingkat. Yang berarti lapis atau lapisan dan sesuatu vang kemudian membentuk
susunan. Tingkot juga dapat berarti pangkat, tamf, dan kelas Sedangkan
peningkatan berarh kemajuan Secara umum. pemngkatan merupakan upaya
untuk menambah derajat, tngkat, dan kualitas maupun kuantitas, Peninghkatan
juga dapat berarti penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi
lehih bk, Selon ilw, peningkatan juga berart pencapaian dalam proses, ukuran,
sifial, hubungan dan sebaganya

Contoh penggunaan katanyva adalah pemingkatan mutu pendidikan, peringkatan
keschatan masyarakat, serta pemingkatan keterampilan para penyandang cacat
Peminglkatan dalam contoh diatas memiliki arti vaitu usaha untuk membuat
sesuatu menjadi lebih baik danpada sebelumnya. Suatu ussha untuk tercapainya
suatu peningkatan biasanva diperfukan perencanaan dan cksekusi vang baik
Perencanuan dan eksekusi ini harus suling berhubunpgan dan tidak menyimpang
darn lujumin yang telah diteniukan
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Kata pcrungkatan juga dapat menggambarkan perubahan dan keadaan atau sifat
vang negatif berubah mengadi positif. Sedangkan hasil dan scbuah peningkatan
dapat berupa kuantitas dan kualitas. Kuantitas adalah jumilah hasil dan sebuah
proses atou dengan tujuan peningkaten Sedongkan kualitas menggambarkan
nilan dari suatu obpek karena terjadinva proses vang memiliki tujuan berupa
pemingkatan. Hasil dan suatu pemingkatan juga ditandm dengan tercapainya
wjuan pada suatw ik tertento Dimana sas suatu wsaha atau proses elah
sampai pada titik tersebut maka akan umbul perasaan puas dan bangga atas
pencapatan vang telah diharapkan.

2. Delinisi Pengetahuan

Pengetahuan adalah suatu hosil tau dan manusia stas penggabungan atau
kerjasama antarn suatu subyek yvang mengetahui dan obiek vang diketahu
Segenap apa yang diketahui tentang sesuatu objek tertentu (Sunasumantn dalam
Nurroh 2017). Menurut Notoatmodjo dalam Yulisna (2017), pengetahuan
adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahy seseorang terhadap objek
melaln indera yang dimdiki {mata, hidung, telinga, don sehagamva)  Jadi
pengelohuan adatah berbagai macam hal yang diperoleh oleh seseomng melalu
panca indera.
Tingkat Pengetahuan Menurut Sulaiman (2015) tingkatan pengetahuan terdiri
dan 4 macam, vaitu pengetahuan deskniptf, pengetabuan kausal, pengetahuan
normatif dan pengetshuan csensial  Pengetahuan  deskripnlf vatu  jenis
pengetahuan vang dalam carn penyampaian atau penjelasannya berbentuk secara
objektil’ dengan tunpa sdenya unsur subyektivitas Pengetuhuan kausal vailu
susly  pengelshuan yang membenikun jowaban tentang sebab dun akibat
Pengetahuan normatif yamu suatu pengetahuan vang senantiass berkartan
dengan suatu ukuran dan norma atau aturan. Pengetahuan esensial adalah suatu
pengetahuan yang menjawab sualu pertanyaan tentang hakikal segala sesuatu
dan hal mni sudah dikaji dalam bdang ilmu filsafat
Sedungkan menurt Daryvanto dalam Yuhana (2007), pengetlahuan seseomng
terhadap objek mempunyvin intensilus yang  berbeda-beda, dan memjelaskan
huhwa ada enam lingkitan pengelahuan yatu sehagni berikol:
a. Pengetahuan (Kmowledge diamikan hoanya sebagai recall (ingatan)
Sescorang dituntut untuk mengetahu fakta tanpa dapat menggunakannya.
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b. Pemahaman (comprehension) Memaham suatu objek bukan sckedar tahu,
tidak sckedar dapat memvebuthan, tetapi harus dapat menginterpretasikan
secarn benar lentang objek yang diketahui

¢ Penerapan (application) Aplikasi disrtiken apabila orang yang telah
memahami objek tersebut dapat menggunakan dan mengaplikasikan prinsip
vang diketahu pada situasi vang lain

d  Amaliss  (Angferer) Analisis  adalsh  kemampuosn  seseomangz  untok
memabarkan dan memisahkan  kemuodian mencan hubungan  antara
komponen-komponen vang terdapat dalam suam objek

e Sinkesis (smtheyis) Sinlesis adalah sualu kemampuan eniuk menyusun
formulaet  bare  dan  lormuolasi-formulas: yang  telah  ada. Sintesas
menunjukkan suatu  kemampuan sescorang  untuk  merangkum  atau
meletnkkan dolam sustu hubungan vang logis dan komponen-komponen
pengetahuan vang dimaliks

£ Penlman (evahaation) Yaite suatn kemampuan seseorang untuk melakukan
pemiaian terhadap suatu objek terentu didasarkan pada suatu kritena atau
noema-norma yang berlaku di masyarakal

3 Kinerja Awak Kapal

Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa Indonesia dari kata kena dasar kenja
yang meneremahkan kata dan bahasa asing prestasi hizsa berarti hasil kern
Pengertian  kinenja.  Kinerja  dalam  organisasi merupakan  jawsban  dan
keberhasilan otau setidakmya tujuan orgamsas: yang telah ditetapkan  Defimisi
Kinerja menurut  Anwar Prabu Mungkunegara (2000:6T) Knerja (prestasi kerja)
adaluh hasil kerja secura kualilas dan kuanlitas vung di capai seseorang pegawa
dalam melaksanakan tugasnva Defimist kinerja menunst Ambar Teguh
Subistivani  (2003:223). Kincrja secscorang merupakan kombinasi  dan
kemampuan, usaha dan kesempatan vang dapat dimala: dari hasil kerjanya.
Menunst Maluyu S.P. Hasibuan (2001:34) mengemukakan Kinerja (prestas:
kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai sescorang dalam melaksanakan
tugas-lugas yang dibchankan kepadanya yang berdasarkan atas pengalaman dan
kesungguhan serla wakin Menurut Barry Cuowey (2002 1998) Kinerja aduluh
menilar bagaimana sescorang telah bekerja di bandingkan dengon target vang
telah ditentukan
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Menurut Verizal Rivan (2004:309) Mengemukakan kinerja adalah merupakan
penlaku vang di tampalkan sctiap orang schagai prestasi kerja vang di hasilkan
oleh keryowan sesumi dengan perannya dalam perusahaan Menurul Mink
(1993.76) mengemukskan pendapatnya baohwa individu yang memiliki kinerja
vang tinggi memiliki beberapa karakterstik, vaitu diantaranva

a  Beronentas: pada perstasi

b Memiliki kepercayaan diri

¢ Berpengendalian diri

kena merupakan sustu kondisi vang harus diketahui dan dikonfirmasikan
kepada pihak (erientu, uniuk mengetabn tngkal pencapaian hasil suale nstans
dihubungkan dengan visi yang diemban sualu organisasi alau perusahaan, serta
mengetahu dampak positif dan negatif dary suatu kebyjakon operasional

4. Prosedur

Menurut Narko dalam (Wijaya & Irawan, 2018 Prosedur adalah sturan aturan
pekerjman clenical vang melibatkan beberapa orang vang disusun untuk
mengamin - adunya  perlukuan yang  sama  lerhadup  penaganan  traksaksi
penmsuhimn yang berulang-ulang

Menunst Ardios dalam (Wiaya & [rawan, 2018) menvatakan bahwa Prosedur
adalah suptu bagan sistem vang merupakan rangkaian tindakan vang
menyangkut beberapa orang dalam satu atau beberapa bagian vang ditetapkan
untuk memnjamin adanva agar sustu kegiatan usaha atau transaksi dapat terjadi
secara berulang kali dan dilaksanakan secara seragam

Menurul Cole vang diterjemabkan oleh Badnwan dalam (Wijaya & lTrawan,
2018) Prosedwr merupakan sule urutan-wrulsn  pekerjaan-pekerjuan herami
(clerical) biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu bagian atau lebih
disusun untuk menjamin adanva perfakuan vang secragam transaksi-transaksi
perusaloan vang senng terjadi

Kesimpulan Prosedur adalah suatu tata cara atau kegiatan untuk menvelesaikan
pekerjuan dengan urutan wakiu dan memilik pola kerga yang tetap yang telah
ditetukan Dalam melakukian suaty kegiatan, organisasi memerlukan suatu acuan
unluk mengulur dan mengonirol semua aktiflas vong leradi pada suslu
kegiatan. Dalam hal i dijelaskan 'rosedur Sistem Manajemen Kesclamatan
(SMEK )
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2  Sistem Monpemen Keselamatan

Menurul Tim Pusal Pendidikan Perhubungan Lout (2003 @ 1) Sstem adalah
kumpulan kompenen atau clemen yang saling  berhubungan yang saling
lergantung  unluk mencapal untuk  mencapai  susu  ujuan ielah di
tentukan. Sistern mangjemen keselamatan adalah susty vang di bangun dan di
dokumentasikan untuk memungkinkan karvawan perusahasn melaksanakan

secara efekuf semua kebiyakan perusahaan.

Sedangkan menurut Pietter Batti (20011 = 102) menerangkan bahwa  "Sniem

Manajemen Keselamatan adalah svstem dimana  prosedur  manajemen

perusahaan ditulis, didokumentasikan dan dilaksanakan Sctip perusahaan

pelovaran tentunyve sudah mernpumyal sistem manajernen tertulis maupun

tidok tertulis dalam melakukan kepiatan operasi, baik di kantor maupun di

kapal Sistem manajemen vang dimaksud terdin dan kebijakan atau Poficy

perusshann, petunguk opraswonal, pembagian lugas manual dan prosedur
pengoperasian, pemeliharsan kapal don menghadap keadian darurat sepert
kecelakaan atau pencemaran-pencemaran. Sistem vang sudah ada dalam
perusahaan perlu dinilai kembali agar sesumi dengan vang dikchendaki olch

Imiernational Safety Management Code (ISM CODE)

Bagmn A L4 Persyaratan fungsional untuk sustu  SMS-Safeny Management

System

vanilu selsp perusahasn harus mengembangken, menerapkan dan memelihara
LI THIIT
SME-Safery Management System. termasukpersvaratan fumesional bertkut i

a  Suvatu kebijkan kesclamatan dan perlimdungan lingkungan;

b. Instruksi-instruksi dan procedures untuk menjamin keselamatan operasi
kapal-kapal dan perlindungan lingkungan memenuhi ketentuan-
ketentuan internasional yang relevan dan legishasi,

¢  Menetapkan tingkal-tingkat kewenangan dan jalur-jalur komumkias
diantary, dan antarg, persomil didaral dun di atas kapal,

d. Prosedur-prosedur untuk melaporkan kecelakaan-kecclakaan  dan
kendak sesuaian dengan ketentuan dan kode ini;

e Prosedur-prosedur mempersiapkan sniuk don tangpap terhadap situos-
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situasi darurat.

f  Proscdur-proscdur untuk fwermal awdits dan management  review
International Safety Management Code (ISM CODE) clause 1-16 Yang
berbunyi :  [mternational Safety Management Code (ISM CODE)
adalah kode rnanajemen  international untuk keselamatan
pengoperasian kapal-kapal dan  unfuk mencegah  pencemaran vang
telah disabkan olech mercka  Imermanonsd  Maritime  Orpanizanion
(IMO), sebagaimana mungkm akan disempumnakan lebith lanput oleh
organisasi terschut.

Salah satu kelentuan dari fetermational Safety Management Code  (ISM
CODE) clause | 7 vang berbunyi @ SMS  sehagai  parameier perusahaan
untuk performa pengaturan sistem dokumentasi. SMS akan memungkinkan
perusahaan untuk  mengidentifikes:  sector  perungkatan  dalam  latihan
keselpmatan dan  pencegahan undokan efekuf  pelaksansan kebudavaan
keselamatan yang haros  ditingkstkan lagi dalam kesadaran keselamatan
dan dalam kemampuan manajemen keselamatan

Kelentuan lersehul di atis merupakan salah satu persyarstan International

Safery Mamagement Code (ISW CODE) yang harus dipenuhi Maka

kewajiban dan sctiap perusahaan dan juga Nahkoda untuk mendidik para

personiliva  untuk  memahami. mengaphkamkan serta menjaga  agar
kebijaksanann perusahaan dapat dilaksanakan secara efektif sesum ketentuan
vang dilsyartkan oleh fnfernational Safery Management Cade (ISM CODE).

Untuk letwh jelasnva penvebaran mengenm Inermational  Safeny

Management Code (ISM CODE) \elah penulis batasi berdusarkan sumber

yang didapat vleh penulis.

Sesuai dengan kesadaranyva terhadap pentingnva faktor manusia dan

peningkatan management operasional kapal dalam mencegah terjadinya

kecelaksan kapal, manusia, muatan dan hara benda serta mencegah
terjadinva pencemaran lingkungan di laut vang dikenal dengan International

Safery Management Code (ISM CODE),

Dengan demikwn selurvh kegmtan dan lugas vang diluksanakan baik di

churat, maupun i atas kapal lergamin berjalan dengan baik, aman, selamal,

dan lingkungan terhindar dan kerusakan maupun pencemaran. Dokumentasi
vang baik. teratur serta adanva komimtmen dan seluruh pelaksanaan

memudahkan pelaksanon tugas vang aman dan tertib Korena  itu elemen-
15
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clemen dani svstem manajemen keselamatan suatu perusahaan terdin dan
kebyakan I'erusahaan (Policy) dan Strategi Orgamisasi

Semakin padatny a dunia pelevaran semakin sering lerjadi kecelakaan di laut
vang lidok jorang menelan korban jiwg, hartn benda dan pencemaran
lingkungan, Menurut Drs. Sammy Rosadhi, MM dalam bukunva vang
berjudul kodefikesa management keselamatan  infernasional, menunjukan
hasil riset bahwa kecelakaan vang sering terjadi B80% discbablkan olch
kesalahan manusia (hwman error). Oleh sebab mtu Imermanional  Marnime
Crganizarion (IMO) mengadakan konvensi-konvensi untuk  menghimpun
dalam bidong manum khusesnva dalam hal  fersehutl  diatas  dengan
mengeluarkan resolusi dan peraturan-peraturan vang berkanan dengan dunsa
pelovaran untuk  meningkatkan  kemampuan  para pelaut  vang
mengoperasikan kapal sehingga dapat mengendalikan kapal dengan baik dan
menghindan kecelaknan dan korban jiwa, harta benda, serta kerusakan
lingkungan

Salah satu hasil konvens: Imiermanional Maritine Orgamization {IMO) vang
berkaitan dengan standansias pelaut, untuk meningkatkan kemampuan dalum
mengoperasikan kapal adalah STCW (Shandorr Trodming and Certification of
Whatch keeping for seqfarer) 1978 amandement 1995 memberikan
persvaratan standansasi pelatihan dan  pendidikan bagi para pelaut vang
bekenja di atas kapal termasuk kapal utileny,

5. ECDIS (Electronic Chart Display and Information System)

Konvensi Inlernasional “Safery of Life af Sea 19747 (SOLAS 1974) bagman dun
amandemennya yailu Lahun 2000 dan 2002, secara spesilik mensyaratkan alul
navigasi yang dipakai distas kapal vang berlavar diperairan internasional
Konvensi i telah diadopsi feternatiomal Maritime Ovrgamizanion (AR vang
menarsh perhahan dalam tranporas: maritime khususnya keselamatan jrwa di
laut International Mariime Organizanon (IMO)  sebagai perwakilan yvang
mengkreasi secarn inlermasionad mengenalkan akan peta elektronik. Tugas i
diserahkan pada bagian Sub Commitiee International Maritime Organization
(INKEY), “Safety OF Navigation™ (TMO NAV) yang bertangpgung jawabh uniuk
mengembangkan Standar Performa ‘leknis peralatan navigasi di atas kapal
Nama ECDIS singkatan dan Electromic Chart Lisplay and Information Systems
teluh dibulutkon sebagai nama peralatan baru Sebelum il namanya digunakan
16
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schagal jems sistem baru termasuk “Eleciromic Sea Charr” atau Electromic
Chart Display System. Namun demikian, karcna terkait dengan penyajian
mformasi merefer kemampusanya unluk  memanipulasi dan  menampilkan
informas: ECDIS, secarn luns disamping dapat menvajikon gambar dari peta-
peta pada livar monitor komputer, maka standard performanya disusun mulai
twhun 1986 dan dilamjutkan hingga tahun 1995, vang namanva "Performance
Standgrds for Electronic Charr Digplay ond Tformation Sverem ™ dan sejak ity
dikenal dengan nama ECOMS dan kemudian formalnya diadops: IO Organisasi
Mantim Internasional
a. Pengertian ECDIS {Electronic Chart Display and Information Systemy)
Electromc Chart Display and Informartion System (ECLMS) adalah komputer
berbasis sistem informas: navigas: yang sesuml dengan Organisasi Maritim
Internassonal (IMO) peraturan dan dapat digunakan sebagm alteman! kertas
grafik navigasi Orgamnisasi Mantim Internasional (IMO) mengacu pada
sislem serupa bidak memenubi persturan sehagui Chart Electric Systems
(ECS),
Scbhuah sistem ECIUS menampilkan informasi dari navigasi elektromk grafik
fenc) dan mengintegrasikan informasi posisi dan Global Positioning Svsrem
f(iPS) dan sensor navigasi, seperti radar dan sistem adentilikasi olomatis
{ATS). Toe mungkin juga menampilkan navigasi tambahan informasi terkait,
scperti  Pelavaron Arsh dan fathometer, Possi terus-menerus  ECOUS
menmyediakun 10 dan  pengumpulan  nformase  keselamatan,  Sistem
menghusilkan didengar dan / stau visual alarm ketka kapal dulam navigasi
dekat dengan bahava

Gambar 2.1 ECLHS
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b. Bagan Elektronik Data
Ada dua jenis bagan clektronik data antara lam -

1)

1)

Vektor Grafik

Vekior gralik adalah tabel database untuk ECDIS, dengan standar i,
struktur dan format, vang dikeluarkan untuk digunakan dengan ECIDIS
pada kekuasaan pemenintah yang berwenang kantor hadrograh ENCs-
Flectrical Navigation Chart's adalah wektor grafik vang juga sesuni
untuk Organisasi Hidrografik imeernasional {1HO) spesifikas: dinvatakan
dalam Publikasi Khusus $-37. ENCs-Llectrical Navigation Chart's
berisi semuy informasi yvang diperlukan ustuk bagan aman navigasi, dan
mungkin berisn miormasi wmbahon selain yong terdapat dalam kertas
grafik (misalmyva, Pelavaran Arah), Informasi tambahan i dapst
dianggap diperlukan untuk navigasi vang aman dan dapst ditampalkan
bersama-sama  schagar  basan mulus.  ENCs-Electrical  Navigation
Chart's cerdas. dalam sistem vang menggunakanmva dapat diprogram
untuk membenkan peningatan tentang bahava vang akan datang
sehubungan dengan posisi kapul dan gerakan

Haster Grafik

Navigasi raster grafik adalah grafik vang sesum dengan spesifikasi
Hidragrafik Imermasional (IH0) dan diproduksi dengan mengkonversi
gralik kertas gambar digital oleh 11 scammer Gambar mirip dengan
kamera digital gambar, yvang dapat diperbesar dalam wntuk informasi
vang lebih terpennce seperti dalam ENCs-Efecrrical Navigation Charr's.
Hidregrafik Internasional (1) Special Publication S-61 menyediakan
pedoman  wnluk  produksi data roster.  TWEO) Resolusition ASC.B6
peralatan ECDIS izin untuk beroperasi dalam Raster Charr Display
System (RCLY dalam modus tdak adanva enc ECOIS (sehagnimana
didefinmsikan odeh /0 Publikasi Khusus 5-52 dan 5-57) adalah navigasi
kelautan vang telah disetuju grafik dan sistem informasi, vang diterima
sebagni sesusi dengan grafik kertas konvensional vang diperlukan oleh
Peraturan V20 dani tahun 1574 IMO SENAS konvensi. persyaratan
kinerju  wniuk  ECDIS  didefinsikan  dalum  oleh  Imtermatronal
Electrotechmical Commission (IEC) di spesifikasi 61.174 Standar kinerja
grafik clcktronk vang diadopsi pada tahun 1995, olch resolusi A 817
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(19}, yang diamandemen pada tahun 1996 oleh resolusi MS5C. 64 untuk
mencerminkan pengaturan cadangan jika terjadi kegagalan ECDUS
Perubahan tambahan dilakukan pada tahun 1998 oleh resolusi M5O 86
{70) untuk memungkinkan operasi ECDIS di RCD (raster grafik) mode

IMO's Mariime Safeny Commitiee (MSC), pada sesi yang 73 dan 27
Movember - & Desember 2000 mengadopsi revisi Bab V Safeny of
Navigation) dan SC0.AS vang masuk mulai berlaku pada tanggal 1 Juli
2002,

Peraturan haru 19 dari Bab V - Carriage shipborme persyaratan uniuk
sistem navigasi dan peralatan vang memungkimkan tampilan grafik
clektronik dan sistem informasi (ECOSS) untuk diterima schagm kereta
bagan memenubn persvaratan peraturan. Peraturan mengharuskan semua
kupal, terlepas dari ukuwran, uniuk membawa bahan bahan grafik dan
publikas: untuk merencanakan dan menampilkan rute kapal pelayaran
yang dimaksud dan pniuk merencanakan dan memantsy posisi seluruh
pelayarun Taps kapal jugs harnes membawas kembali ke pengaturan jika
grafik elektronsk digunakan bak secara penuh atau sebagian Standar
kincrja grafik clektronik yang diadopsi pada tahun 1995, olch resolusi
A R17 vang diamandemen pada tahun 1996 oleh resolusi MSC.64 untuk
mencerminkan pengaturan cadangan jika terjadi kegagalan ECDIS

Perubahan tambahan dilakukan pada tahun 1998 olch resolusi M5C &6
uniuk memungkinkan operasi ECDIS dalam modus RCD. MSC, selama
70 sesi 7-11 Desember 1998, 12 mengadopsi standar kiner wntuk
Raster Chart Display System, melalm amandemen ke standar kinerja
untuk menampilkan prafik elekironik dan sistem informasi (ECDIS)
unfuk memungkinkan sistem unluk dipunakan dengan rster velilor
gralik di mana sistem bagan elekironik tdak tersedia

Schuah grafik raster pada dasarnya hanva visual scan kerias grafik. Imi
adalah sistem berbasis komputer vang mengpunakan grafik vang
dikeluarkan oleh, atou beradn di bawah kekuasaan, kanmtor hedrografi
nasional, bersama-sama dengan elekiromik yvang lerus-menerus olomatis
posisi, unluk menyediakan alsl navigasi terpadu, Sebush gralik vekior
lebih kompleks. Setiap unk pada bagan secara digital dipetakan
sehingzga nformas vang akan digunakan dalam cara vang lebih canggih,

sepertl mengklik pada sebuah (tur (masalnya, sebish mercusuar) wniuk
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mendapatkan mincan  semua  fiur vang  dmampilkan  Standar
miermasional untuk grafik vektor telah dirampungkan olch Orgamisasi
Hidrografik Internasional (537, Versi 3), dan W mengadopsi standar
kinerja untuk ECDIS, menggunakan grafik vektor, pads tshun 1995 oleh
Majelts Resoluion A817 (19) Amandemen Resolution A&7 (19)
menyatakan babwa beberapa peralatan ECIS dapat beroperasi dalam
Raster Chart Display System (RCD) modus bila tabel vang relevan
informasi i ndak tersedia dalam modus vektor Amandemen ke ECINS
standar kinerja yvang menunjukkan kinerja vang standar untuk prafik
vekior berlaku uniuk raster gralik, dan menambahkan spesilikasi khusus
untuk raster gralik, yang mencakup aspek-nspek sehaga persyaratan
tampilan, alarm dan indikator, penvediaan dan meng-update nformasi
grafik dan perencanaan rute, Amandemen menystakan bahwa apabila
digunakan dalam modus RCD, ECDIS peralatsn harus digunakan
bersama dengan folio vang tepat up-to-date kertas prafik

c. Data ECDIS dan Penampilannya

Data ENC adalah format vekior, artinva objek-objek peta diuratkan dalam
bentuk asli  sebagm  gambar  polygonal dan  menyedukan posisi
geopraphisnya  lanpa  proveksi carogrophie. Dan tuk  penglihatan
canograph, produksi data ENC diperlukan ECIIS adalah bentuk baru
keseluruhannyva, Kreasi  dan  perawntan  pefa kertas  Odak  dapat
dibandingkan dengan proses produksi digital, 13 electromic daa
base Pertengahan tahun 2002, lebih dan 30 Hydrographic Office telah
mulai atae dalam memproses produksi official JHO 5-57 data ENC.
Banvak dari mereka lelah memakan ENC official dota set untuk
penggunaan ECOS pada wilavah teritorial mereka ENC data tidak berisi
informasi tentang bagaimana informas: ditampilkan (misalnya warna,
bentuk atou simbol yang diperlihatkan dimonitor). ECOAS menymmpan
terpisah mformasi di Presentation Library, vang dwraikan dalam publikas:
IHO "Colours and Symbol Specificanon for ECDIS™ [IHO 5-52. 1966].
Bentuk-bentuk simbol dan warna bersama dengan penyajian aturan untuk
area don lopik kondsonal peta disi pada " Lood-Tp able® terpisah dalam
module sollware Koreksi simbol-simbol diambal dan System Presentation

Lybrary scsuai dengan karaktenstik - karaktenstik sctiap objek ketika
20
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memasuki data dan area vang diperlihatkan pada lavar monmor.
Ketersediaan orientasi objek data vektor dan memisahkan penvajian
Library tidak hanva Meksibel memanmipulas) penampilan di lavar monitor,
namun jugs memungkinkan merealisasikan elemen penting fungsi-lungsi
navigasi vang diperlukan oleh ECDIS Performance Standards

d. Manfaat penggunaan ECDEY :

1) Lebsh mudah menyusun perencanaan pelayaran ( vayage plamming )

2) L ebih mudah dalam mengkoreksa pela

1) Dapat memantau terus mencrus dalam laut serta lekuk-lekuk dasar
pedalaman

4) Tersedianya inlormasi yang cepal pada wakiu mendekati pelabuban vang
sihuk sekalipun demikian juga denpan daerah navigas: lainnya yang
baru

e. Kelemahan penggunaan ECDIS :

1) Banyaknva informasi di layar yang perlu dicermati vang kadang bisa
mengganggu, demikian juga sub-menu vang lersedia mungkin agak
rumal

2) Ukuran peta yang ditampilkan di layer kemungkan lebih kecil dan
aslmva

3) Beberapa symbol vang ada kadang-kadang salah diinterpretasikan karena
belum dikuasa

4) Hasil dan plotiing otomatis sering tidak memuaskan
Hendaknya para Nakhoda l'erwira, Taruna dan bahkan Forr Sware
Control (ficer swdah harus mempersapkan din dengan pengetabuan
lentang alal ini dan sekarang, dan bukan ilu sa@ karena hampin semun
kapal-kapal milik perusahaan-perusahaan terkenal di dunia sudah
menggunakan alat ini,schingga nantinya jikn para Nakhoda dan Perwirn
Indonesin jika di recruit atou ditempatkon di  kapal-kapal milik
perusahaan terscbut sudnh mampu mengoperasikan alst e WO
mengacu pada sistem serupa tudak memenuhi peraturan scbapgai Charr
Electric Svstems (FC5) Scbuah sistem ECTHS menampilkan inlirmasi
dan navigasi elekiromk grafik femc) don mengintegrasikan mlormasi
posisi dan Global Positioning Svstem (GFS5) dan sensor navigasi, seperti
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radar dan sistem identifikasi otomatis (/5. lu mungkin juga
mcnampilkan navigas: tambahan informas: terkast, scperti Pelavaran
Arah dan fathometer. ECDIS menampilkan  posist  lerus-meners
menyedinkan  keselumatan  dan  pengumpulan  informasi  Sistem
menghasilkan didengar dan / staw visual alarm ketika kapal berada di
dekont dengan bahava navigasi
L. Fitar Utama ECDIS

Friur wtama £CDIS vai -

1 yNavigus: yang amun dan mudah dalam pengoperasian
Menyediakan semua informas: vang Anda bulubken, melalui uver-
Sriendly dan inturlil’ sastem memn

2)Sistem Informas: dan Decision Support
Schush arus informasi terus-menerus umuk presentasi penting  dan
paling diperlukan informasi navigas: dan objek.

3) Pilihan dan Kustomisasi
Baru dan pilihan prakts sistem memungkinkan kustomisasi, termasuk
beberapa modus operasi dengan pralik dalam hingpa 7 formal vang
berbeda

4 Sensor Integrasi
Menghubungkan semua data vang tersedia onboard navigasi sensor dan
sistem, sepertic dua sistem penentuan posisi, @ve, log, dua ARPAs. AIS,
echo sowmder. autopilor. naviex dan banvak lagl. Termasuk Forecastinmg
Perencanaan dan tools canggih untuk Bagian perencanaan, cuaca
routing dan perhilungan, dan bingkungan dan anes pasang  ditarbase
Ramalan cunca, dengan cusca SPO opsionad dan plal perencanaan rule,
i terintegras: dengan NS 4000

¢ Penataan Bach-up

Tudak ada svstem elektromik vang aman dari kegagalan Begitu juga

konsckuensinyn  dengan  £CDIS, oleh karena itu diperlukan  sistem

menyveluruh termasuk ECDEY dan penataan back- up vang independen

dimana mampu

1) Menyediakan fasilitas indenpenden yang dapatl dengan aman

mengambil alth fungsi-lfungsi ECOES guna menjamin jika £COIS

gagal. tidaklah menghasilkan situasi kritis.
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2) Mencruskan voyage dengan bernavigas: secara aman jika ECOYS gagal
Hal im lchih dan statemen vang bolch diinterprestasikan bermacam-
macam sebagai apa vang dialur memenuhi minimal standard penatoan
Back-up yang cukup. Keduanya banyak di diskusikon secara mstensiv
schagani opsi apakah "good old peta kertas dan ECDIS. Kedua-
keduanya pada dasarnya dapat memenuhi persvaratan fungsi- fungsi
dan dapat menvediakan ketentuan P4 dalam kelayakan penataan
back-p.

6. Pengertian Navigasi

Menurut Suprivono (2000) navigas: adalah proses mengarahkan gerak kapal
dar satu tink ke titik vang lain dengan aman dan lancer serta untuk menghindar
bahava atau rintangan pelmvaran stilah kendaraan/veihicledan navigasi tersebut

berasal dan  bahasa labn mawvis = kapal oapeere = mensarahlon
/menjalankan'membawa.

7. Pengertian Perencanaan

Percncanaan bernsal dani kota rencanavang artinya rancangan stau rangka
sesualu vang akon dikerjakan Dan pengertian sederhanp lersebut  dapat
divraikan beberapa komponen penting , yakni tujuan (apa yang ingin dicapai),
kegiatan (tindakan-tindakan untuk mercalisasikan fujuan) dan waktu (kapan
hilamana kegiatan tersebut hendak dilakukan), Apapun vang direncanakan tentu
suja merupakan tindakan-tindakan dimesa depan (unfuk moasa depan) Dengan
demikian suatu perencanaan bisa dipahami scbagai respon (reaksi) terhadap
masa depan (Abe 2005:27)

Perencanaan merupakan sualu proses yang kontinu yang melipuli dua asapek |
vaitu formulasi perencanann dan pelaksanaanmva Perencanaan dapat digunakan
untuk mengontrol dan mengevaluas: jalannya kegiatan, kareno sifil rencana itu
adalah sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan. (Listyangsih 2014:90)
Perencanaan dapat dilakukan dalam berbagai bidang, namun tidak semua
rencana merupakan perencanaan pembangunan terkan dengan kebijaksanaan
pembangunan maka pemenntah berperan sebagan pendorong pembangunan. i
lerkail dengan delenisi perencanaan yang merspakan upaya instifust publik
uniuk membuat arah kebjakan pembangunan yang harus dilakukan disebuah
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wilavah bark di negara maupun dacrah dengan didasarkan kcunggulan dan
kelemahan vang di miliki olch wilayah tersebut. Berdasarkan defemisi-defenisi
yang ada diatas dapat disimpulkan babwa perencanaan ndalah suatu rangkaan
keputusan yang dibust sebagai pedoman yang menjadi  patokan  doalam
pelaksanaan kegistan untuk mencapai sustu tujusn dengan sumberdiyva vang
tersedia

8. Pengertian Pelayaran

Sebagin negarn kepulasn dengan wiluyah perairan yang sanpgal Tuas, Indonesia
banya memiliks satu undang-undong vang mengatur tentang penggunaan laut.
Undang-undang dimaksud adalah UU No 21 Tahun 1992 tentang Pelayaran
vang disempurnakan dengan UL No 17 Tahun 2008, Undanglindang tersebut
digunakan untuk mengontrel dan mengawasi semua jents kegatan di perairan
Indonesia, Dalam ketentusn umum LI Pelavaran disebutkan bahwa pelavaran
adalah salu kesauan sistem vang lerdin atas angkulan d perairan, kepelabuhan,
keselamatan dan keamanan, serta perlindungan Iingkungan 8 Maritim. Kegutan
pelavaran pada umumnyva adalah mengangkut barang atau penumpang dan satu
lokasi ke lokasi lain atau dan pelabuhan ke pelabuhan lamn, kesclamatan
pelayaran dan perlindungan lingkungan maritim dari pencemaran bahan-hahan
pencemar vang berpsal dari kapal Kegiatan itulah yang distwr dalam UU
Pelavaran

9. Teori Keterampilan dan pengetahuan Anak Buah Kapal (ABK)

Untuk melengkapi makalah ind penulis mengumpulkan data-data dan imformasi

dhan 1eon duniaranya adkilah

a, Kelerampilan menunitl  (Dunnelle, 1976 © 33) adalah  kepasitas  yang
dibutuhkan untuk melaksanakan beberapa tugas yang  merupakan
pengembangan dan hasil traiming dan pengalaman vang didapat

b Famihiarisas: adalsh pengenalan kapal yang dilakukan untuk semua anak
buah kapal yang baru join diatas kapal don berlayar pada han permama jomn
124 jam dan maksimal sampai satu bulan atau belum berada di dalam
sumpan pada ensm bulan terakhir, vang dibenkan oleh pervara dek semor

dlaw pErwird mesin senior
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¢. Disiplm vang penubis dapatkan dam imternet diantaranya adalah hiip;
etk am-3i5 i diyclaskan  bahwa disiplin
adalah tata tertib, ketaatan pada peraturan, bidang studi yvang memiliki
obyek, sistem dan metode tertentu hilp Ui wekipedio orghwikvdisipling
Disiplin adalah perasasan sl dan penuh terhadap nilai-nila vang dipercaya
termasuk melakukan pekenaan terientu vang dibiasakan menjadi langung
Jawab.
. Pelaksanaan prosedur kerja menurnat ( H. Hadan Nawi. 2008 - 350) adalah
pekenjaan dilingkungan scbuah perusahaan pada dasanva berlangsung
dalam kondisi pekerja sebagmn manusia Sebagmana  disebulkan di atas,
suasana batin dan psikobogis seorang pekerja sehagai individu dalam
masvarakat orgamisasi  perusahasn mempadi | lingkungan  kenamva,
pengaruhnyn pada sant pelak=annan pekerjaan, suasana batin itu ferlihat
dalam semongat  parah  sebagar  kontribusi bagl pencapawan tujusn
perusahasn  tempamnya  bekerja dan sepi  psikologi kenyataannva
menunjukan bahwa gairah atau ndak berjalannya prosedur kerja sangat
dipengarubs vleh molivast kerja yang mendorongnys entuk  mengikul
procedur yvang ata
. Kompetensi dan keterampilan pelaut menrut Capt Parlindungan Siahaan
{lakarta, Februari 1999) adalah bahwa awak kapal yang baru naik kapal
sebelum bertugas melihat dan membiasakan din dengan lokasi tugas
utama mercka, bagaimana cara mengontrol dan menjalankan alat-alat vang
akan dwoperasikan otau digunakan dan membenkan kesempatan untuk
bertunva padis mereku vang sudah terbiasa dengan prosedur aturan supava
dapal menjalankan  lugasnya sehagsimang mestinya diun awak kapal akan
lebih terampl .
k.cschatan kesclamatan kenja untuk pelaut oleh Goenawan Danu Asmoro
(Jakarta 2003) penerbit Yavasan Bina Citra Samudera adalah Memberikan
bekal pengetahuan dan pemahaman bagi para pelasi  mengenai
pentingnya menjaga keschatan dan keschatan diri atau masing- masing
orang dalam melakukan  lugmsnva sehari-han di kapal serta menyadan

SR

sepenuhnya rmengenm  pentingnya uniuk selalu sl don patuh lerhadup

peraturan dan undang-undang  yang berlaku sehingga sctiap pelaut pada
akhirmva memiliki budava keselamatan
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g Manajemen Personalia. Manajemen Sumber Daya Manusia olch Drs. Alex
5. Nitisenuto, (GHALILA, Indonesia 1983). Adalah Kemampuan perusahaan
untuk memiolifas orang-orangnya merupakan kunci mau tidakmyva orang-
orangnya  melakukon  rencans-rencana,  instruksi-insntrukss,  petunjuk-
petunjuk, sasaran-sasaran yang dikomunikasikan, Apabila perusahaan tidak
mampu memolivas: orang-orangnya, maka semua rencang-rencana, intruksi-
intruksi, saran-saran, dan schaeaimya dak dilaksanakan sepenuh hati, atay
mungkin dilaksanakan tap: ndak sesuar dengan rencana yvang dunginkan.

10. Pengertian Bernavigasi
Bemavigas: merupakan bagian den melavarkan kopal dari sustu tempat ke
tempat lain Pengetahuan tentang alat = alof navigasi sngoat penting untuk
membantu  scorang pelaut wuntuk  melavarkan kapalnva  Seinng  dengan
perkembangan zaman modernisasi peralatan navigas) saneat membantu akuras:
penentuan posist kapal
g Sistem navigasi di loul mencakup beherapa beberapa kegistan pokok, antara
lain :
1) Menentukan tempal kedudukan (posisi), dimana kapal berada d
permukaan bumi
) Mempelajan serta menentukan e vang hamns ditempuh agar  kapal
dapmt berlayar dengan aman, cepal. selamal dan efisien sampai ketujuan
3) Meneniukan haluan dan tempat tolak sampai tempat tiha
4) Menentukan £7A (Estimaie Time Arrival),

b. Aturan - aturan tentang bermavigasi Dalam bemnavigasi, perwira kapal harus
mematubi sturan sesuai dengan peratwran imternasional Safery of Life ar Sea
(SOLAS) Regwlation 1974/1978, vang isinya adalah seluruh kapal harus
dilengkapt dengan peralatan Navigasi sebagai berikout

1) Peta

2) Lampu navigasi

3) Kompas magnet /! magneiic CompxIss

4) Peralatan navigas: lannva / safen navigation
5) Perlengkapan rudio / radio equipment

6) GMOSS dan elemen-glemennya

7 Echosownder
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8) Radar kapal
9 Arpa
10} Engrene telegraph, telepone intemnal dan pengeras summ
1) GPS
2 Auromctic indication system (AIS)
13) Lovan-C

11l. Pentingnya Pengawasan

Menurut Terry vang dierjemahkan olch Winards Pengawasan berart
mendeterminasi apa vang telah dilaksanakon, maksudnva mengevaluas:
prestasi kerjn dan spabily perlu meneraphan  Gindakan-tindakon  korekoal
sehingga hasil pekerjaan sesual dengan rencana-rencana
Pengawasan cfektnif membantu wsaha-usaha kita untuk mengatur pekerjaan
vang direncanakan untuk memastikan bahwa pelaksanaan prosedur kerja
tersebut berlangsung sesuai dengan rencana
Suatu proses umtuk menerapkan pekerjaan apa vang sudah dilaksanakan
Menurul Manulang (200 1 173) pengavwasan dapal durtikan setiap menilanyva,
dan hla perlu mengoreksi dengun maksud supava pelaksanaan pekerjuan sesuai
dengan rencana semula
Faktor yang mempengaruhs kurangnya pengowasan diantaranva adalah
g Kurangmya ketrampilan dan pengetabuan
Untuk o perlu adanya pelatithan yang memurut Suma'mur PR
(198111} adalah : Pelathan yanu prakeck bagi tenaga kerja Khususnya
lenags yang  haruy dalam melaksamikan keselamatan kerja  Pelatihan
mi uniuk menjaga kelerampilan dan kestapan dalam  kecelakamn kerja
Maka horus dindakan |atthan secara berkala guma mempelancar
pelaksanann bila terpadinya kecelaknan di atas kapal
b Kurangmya keteladanan
Keteladanan berasal dan kata Teladan yang berarti sesuatu vang
patut ditiru atau baik untuk dicontoh” (Alwi 200 1:1160). Keteladanan
juga dapat diamikan schaga suatu perbuatan balk seseorang vang
ditiru atoy dukut oleh orang lan

7

(# CamScanncr

(%83 CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

B. KERANGRA PEMIKIRAN

UPAY A PENINGRATAN KINERIA AWAR KAPAL SESLAL FROSEDUR
DALAM PENGGUNAAN ALAT NAVIGASIE ECDES DALAMA PERENUANAAN
PELAYARAN DIATAS MV.BOGA TNDAT

|

INENTIFIK AN MASALAT
. Kimsngnya pomectalsen don betcrampilan awak kapel dedam penshatesrusn peis dalsm slss ooy gy £,
1 Kummngrya penguwauan Nehkods dan Peruarn serhadap prossdes perguumaan sls roevgtast FCTHY dalaen
percncaasn elayessn chatas kapal MY, BOUA INDAH
1 Kwrangmya Informas dan catatan vamyg deherikan thdalam FOTHS dalam pelalesanaan pelaams
4. Rwsngiva pomnjasan Sohkeds dan Porwis pobadap poeoncanssn pelavamn jpossepy phov) scheiun
mclabsanaban peloyaean
2 kumangeny a pelsibhon mehbods dan awask kepol derhodsn pelok sencon prosedur pens sraon alsd noy s

BATASAN SIASKLAN
| Kurangmya posgelabuan dan kebeampilan swak kapal dsban pembshaiesn pela sessn proseduar
penprperasan alat g ECIE
2. Korangnya pengawnsan ahlinda dan Perwira terhadap prosedur penggunase alm novigass ECTHS dalam
poicnoanas poleyanes diates kgl MY, BOGA INDAH

RUMUSAN MASALLAN
I Apa vang menyehashkan kumngrea pengetainem awak kopal dalam dalom pembabomean peta sesm prosedor
penpoperasan alal navigas ECIHS T
1 Aps veng menvehuhlon kuonpme s peneavssan Mohloda den Peraors serhstsp seak kaps] dolss pelsk conson
proember peaggenasn alol mevigas SCTES dalam perencanman peliyaesn” Cors aps yomg depel sk
mEnEas

AMALISIS TIAT &

W taf i o i T i i i gl Pongsirsasn Prosodus 1ok sarsen Instruks
zmak bapal ddim alrm el sl kere burang by vars s
i ke ol it KT TAY Lepanda §ipadarsi Lagal b
i B Y wask kopal -

PEMIFOCAILAY MAasalal
Mlelsbukan kerjs Memberikss pelatibun hemgawa dan Melakulen koordiman
waarties At bernbas il torhadap swak menghongol Lerja vang baik antara
pendudikan kagal awak kapal sesua perwira kapal dengan
dengan Hiskomn arsk hush
Murapernen Bapal
| l | I
(TP

Dengan melakukian kerja sama dengan lembaga peadidikan. memberikan pelatiban terhadag
crew kapal, mengawass dan mengontral jadwal pekerjoan untuk kapal mingguan, bulanan
dan lahunan dan melakukan koordinasi antara peswira kapal dengan amak bua sehingga
tercipta komndiss vang baik untuk meningkatkan kualitas kinerja awak kapal wiuk menunjang
pengoperasian SCIHY dalam perencanaan pelayaran
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BAB 111

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Kapal MV BOGA INDAH memspakan kapal milik perusahaan Bogasan . Kapal
ini telah dilenskaps dengan peralatan bantu navigasi vang modem vaitun ECOIS vang
telah dipasang oleh pihak perusahaan sejak bulan Apnl 2013 Pihak perusshaan
berkeinginan dan berharap dangan pemasangan FCDIS tersebul dapat lerciptanya
pemingkatan  efisiemss  pengawasan  dalam bermavigas dan mempermudah  para
Mualim dalam membuat rancangan pelavaran lTapn mhak perusshaan ndak
memperhatikan sumber dava manusia vang ada di kapal MY BOGA INDAH
sehelum menentukan bahwa akan dilakukan pemasangan ECOES, Pihak perusshasn
beranggapan hahwa sumber dava manusia & kapal MV BOGA INDAH
berkompeten dan siap mengoperasikan ECINS, karena ECIVS merupakan alat vang
mudah dioperasikan dan berbasis komputer Dilthal dari jumlah awak di stas kapal
MV BOGA INDAH ada tiga Mualim dan | Mahkoda, dan jika dilihat dari lampiran
para Mualim di kapal MY. BOGA INDAH mempunval sertifikat £CL0S dan manpu
mengoperasikannya secara optimal sesual dengan prosedur vang berlaku, Schingea
harapan don keinginan prhak  perusabaan untuk memnpkalkan Keselamatan dan
efisienss bernavigasi belum dapatl tercapai karena kurangnya pengetahuan para
Muahim dalam mengoperasikan ECDIS. Hal i dibukukan dengan terjadinya
beberapn kejadan yang membuktikan tentang kurangnya pengetahuan para Mualim
tentang pengoperasian FCOIS yang tidak sesum dengan prosedur  penggunaan
ECDIS vang baik dan benar, kejadian-kejadian tersebut antara lam:
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I. Kurangnyva pengelshuan dan keterampilan awak kapal dalam pembaharoan

pria sesuai prscdor pengoperasian alal navigasi ECDES.

Demi twerciptanya kelancaran operasional di kapal maka pengetahuan teknis,
kecakapan, dun profesionalisme harus dimiliki oleh pars pelout. Menunat Standard
Training Certification and Watchkeeping (STCW) Amandemen 2010 code table A-
4141 vane mempelaskan mengenm kriteria kompetens: dalam perencanasn.

Tangzal 30 September 2021, pada saat herlavar keluar dan pelabuhan Maputo-A fika
Selatan  Mualim jaga melakukan pengawasan navigasi dengan menggunakan
bantuan alat navigasi RALLAR dan ECLIS. Selama kapal berlavar hans selalu dalam
jalur pelavaran vang aman. Karcna alur pelavaran pelabuhan merupakan laut dangkal
maka lerdapal suatu jalur aman yang telah diperdalam oleh pemernntah setempat,
sehingga memungkinkan kapal-kapal dapat melewatinya tanpa kandas

Pada saat iu Mualim jaga menggunakan dan memilih peta elektronik skala kecil
untuk melakukan pengawasan navigasi dengan ECDIS dan hanya menggunakan
fwsalitas pembesar atau pengecil dalam pengavwasan bernivigasi, padahal masih
terdapat skala peta vang lebih besar dan vang digunakan olch Mualim jaga tersebut
Dan kurangnya pengetahuan Mualim jaga dan kesalnhan prosedur dalam pemilihan
skala peta pada £CDIS tersebut menyebabkan kapal kandas karena kapal kelusr dars
Jalur yang lelah ditentukan, Karena dengan berlavar menggunakan skala kecil
terdapat perbandingan jarak pada ENC pada ECIMS Jarak yang sebenamva dekat
akan terlihal jauh pada penggunaan ENC skala kecil dan objek kecil tidak akan
muncul pada peta skala kecil

Gambar 3.1 Lokasi kapal mengalami kandas di Maputo, Afrika Skala Besar
30
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Gambar 3.2 Lokasi kapal mengalami kandas di Mapuoto, Afrika Skala Kecil

Ada pun indikasi masalah dan kejadian vang sava alami berasal dan kurang
optimalnva pengetahuan owak kapal dalam pembaharuan peta kapal vang dilakukan
secara digital feleceromic navigation chary) setiap munggu (weekly updare) dan
kurungnya nformasi seria catatan kecil yvang diberikan didalum FCTIS lentong batas
hastars. wilavah yang harus dihindan dalam pelayaran

Pada kasus imi, terdapat beberapa hal vang menvebabkan kapal kandas di antaranva
Pada tanggal 29 September 2021, pada saat itu Mualim vang bertanggung jawab
dalam pembaharuan ECIYS adalah mualim 2 (dua) tidak memasukkan korcksi
terbam uniuk ENC pada ECOIS vang akan digunakan untuk perencanaan pelavaran
Mualim Il (dua) sebagi mualim vang menenima berita dan modice fo maring (NTM)
lersebul pada saal jum jaganya hanya mencatal benita tersebul pada selembar kertas
jugn lersebul  Muslim  juga sebelumnva vaily mualim | (=sle) juga Ldak
membentahukan kapada mualim — mualim jagn sclanjutmva vartu mualim 1 dan
mualim 11 (dua) pada saat pergantian jaga Schingga mualim jaga berikutnva tdak
mengtahu adamva daerah larangan wuntuk berlayvar pada garis haluan yang telah
dibuat. Mualim - musiim jaga selanjuinya yamu mualim 1 dan mualim [ juga tidak
melihat adanva koreksi vang dilakukan mualim jaga sebelumnya yaitu mualim [1
(dua) pada tampilan ECOUS. Dan kurangnya mualim untuk memasukan data koreksi
pada ENC di ECDIS akibatrya kapal kandas

3l
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Gambar 3.3 ECIMS ENC tidak diperbaharui

L, Kurangnva pengawasan Nahkoda dan Perwira terhadap prosedur

penggunann alal navigasi ECODIS dalam perencansan pelavaran dinias kapal
SV, BOMGA INDRATL

Pada kosus imi, kesalahan poda kasus imi mualim 17 (dua) sesmor selesm konlak
pekeran pada sebuah perusahaan lersebut, lalu mualim 11 (dua) vang baru datang
ke kapal akan tetapi mualim 11 (dua) vang lama tidak melakukan familinsas: pada
alat mavigasi dan alat ECDIS ke mualim 11 (dua) vang b

Sebelum keberangkstan kapal mualim 11 (dim) vang baru harus melakukan
familirisasi penggunaan ECHIS dan alat navigas: lammya. Hal i kurang di awas
oleh Nakhoda erhadap pergantian mualim 1 {dua) senior ke mualim 1 (dea) fisnior
dan akihatnya mualim 1T (du) yang bare kurang optimal dalam penpgeonean ala
navigasi ECDNS walaupun mualim (1T) dua junior sudah melaksanakan pelatihan
ketika mengambil seruifikal ECIS akan tetapr mualim tersebut perlu di lakukan
familwisasi scpertt vang teriera di familiarization checkiist yang sudah di buat olch
perusahpan, Dalam hal im Mohkoda tidak  melakukan pengavwasan kepada sehap
Mualim dalam membaca dan mengerti isi dari manual ECDIS  sebelum
mengoperasikan ECLHS sesum SOLAS aturan V/19-2 1 10

Sebelum melukzanakan keberangkstun peloyarun dan Mupulo-Alnks  Selaian
Mahkoda dan Perwira Amjungan (hrdye team) telah lalm dalam pengawasan dalam
perencanaan pelavaran (passage plan) dimana batas batas wilavah dangkal vang

ada dipeta digital (ECIMS) ndak ditandm dengan baik dan daftar keperluan vang
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harus disiapkan (checkiist) sehingga kapal mengalami kandas (rounding)  Hal
terschut harus disesuaikan dengan sistem Manajemen Kerja vang sudah ditentukan
olch perusahaan.

Namun kenvataannya di lapangan dalam pelaksanaan prosedur kena i atas
kapal belum dilaksanakan sepenuhmva Diiemukannya pekerjaan vang  dilakukan
tdak  sesual mtau  mengabaikan prosedur kerja dan daftar keperluan yang harus
disiapkan yang ada. Dengan pelaksanasn ke lunps mengikuli prosedur yang
sdy moka akibainya skan  timbul  hanvak  permasslahan-permpsalahan seperls
kecelakaan kandas  (grounding) dan  akibalnyas yang lebih luas  lagi yailu
menyvebabkan keterlambatan operasional kapal yang sangat menganggangu,

B. ANALISIS DATA

. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan awak kapal dalam pembaharuan
peta sesnai prosedor pengoperasian alat mavigasi ECDIS.

I"ada kcjadian kasus pertama, terdapat kesalahan beberapa prosedur vang
menvebabkan kapal kandas, diantaranya

a Tanggal 30 September 2021, pada saat berfayvar keluar dani pelabuhan Maputo-
Afika Sclatan. Muoalim jaga melakukan pengawasan navigasi  dengan
menggunakan banfuan alat navigasi RADAR dan ECDIS Mualim jaga tuidak
menggunakan skala paling besar ENC pada £CDIN pada saat berlavar melewan
area pelabuban Sehingga tsmpalan jarak pada ENC erlihal lebih dekat dan objek
keeil tiduk terlibal karena skala ENC yang digunakan adalah ENC skala kecil
viuta 10 90.000. Schamsnva Mualim jaga menggunakan skala AN vang besar
yaita 1: 22000 pada ketegori daerah pelayaran approach karena kapal berlavar
pada daerah pelayaran sempal, selungga ENC terlihat lebih akurat.

b Kurang ketanggapan terhadap alarm vang dibenkan oleh ECOHS
Pada saat kapal sudah mendekati daerah dangkal dan alur pelavaran pelabuhan,
ECIMS sudah memberikan alarm karena kedalaman yang semakin berkurang dan
bahaya untuk kapal Tap mualim jaga tidak melakukan prosedur vang benar
puda sml FCOIS membenikan aform lersebul, Mumlim juss mengpunakan
lasalitas pembesar dan pengecil pada tampilan ENC Padshal denpan penggunaan

pembesar dan pengecil dapat menvebabkan kurang aktual tampilan ENC, karena
33
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tampilun N akan berkurang ketyjamannya (pivell dan menvebabkan tampilan

¢. ENC kurang jelas dan objpek kecil tidak selalu tampak pada skala kecil
Mualim jaga ndak memasukkan koreksi untuk ENC pada £CDIN vang sedang
digunakan pada saxt mu yang berasal dani notice to marine (NTM). Sehingga
Mualim jaga berikutnya tidak mengetahui adanya daerah larangan berlavar

Mumlim juga yang menerima berita dan motice to marine (NTM). tersebul puda
sl jum jaganva hanys mencatal berila lersebul pada selermbar kerlas Dengan
hanya mencatat pada sclembar kertas vang telah dilakukan mualim jaga tersebut,
dapat mempunyai potensi hilangnya kemas tersebut, mumlim jaga sebelumnyva juga
tidak memberitabukon kepada mualim jago selan|wnyva pada saol pergantian jaga
Sehingea mualim jaga berdonma tdak mensetahu adanya daerah larangan untuk
berlayar pada garis haluan vang telah dibuat. Mualim jaga juga tidak melihat
adanya koreksi yang dilakukan Mualm juga sebelumnyva di ECDIS Dan
kurangnva pengetahuan Mualim untuk memasukkan data koreks: pada ENC di
ECDIS menyvebabkan kapal berada dalam keadaan bahaya.
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2. Kurangmya peagawasan Nahkods dan Perwira terhadap prosedur

peagzunsan alal navigasi ECDIS dalam perencanaan pelayaran distas
kapal MV, BOGA INDAIL

Pada kasus i, kesalahan pada kosus ini mualim 11 (dua) lama selesal kontrak
pekerjaan pada schuah perusahaan tersebut, lalu mualim 11 (dua) vang baru datang
ke kapal akan tetapi mualim I (dua) yang loma tidak melakukan familinsas: pada
alat navigasi dan alat ECEMS ke munlom 11 (dua) vang bar

Sebelum keberangkatan kapal mualim 1l (dua) yang baru hames melakukan
Familirisasi sendin penggunesan ECTHS dan alal navigasi lainnya anpa adanya
lamilirisasi dari mualiom 1T (dua) vang lama. Tal i kurang di owasi oleh NMakhoda
terhadap pergantian mualim Il (dua) senior ke mualim 11 (dua) jumior dan akibatnya
mualim Il {dua) vang baru kurang optimal dalam penggunaan alat navigasi ECOUS
walsupun mualim (11) dua jumior sudah melaksanakan pelatthan ketika mengambsl
sertifikat ECOMN akan tetapi mualim tersebut perlu di lakukan familirisasi seperti
vang tertera di famliarization checklist vang sudah di buat oleh perusahaan Dalam
hel i Mabkoda tidak melakukaon pengawasan kepada selisp Muahim dalam
membaca dan mengerti mi dari manual ECODIS sebelum mengoperasikan ECDIS
sesual SOLAS aturan VA19-2.1.10

Schelum melaksanakan keberangkatan pelavaran dan Maputo-Afrika Selatan
Mahkoda dan Peraira Anjungan (bridge ream) telah lalm dalam pengawasan dalam
perencanaan pelavaran (passage plon) dimana batas batas wilavah dangkal vang
ada dipeta digntal (ECDIS) ndak ditanda dengan baik dan daftar keperluan yang
harus disiaphkan fohecklist) sehingga kapal mengalami kandas (growndings. Hal
tersehul harus Jisesumikan dengan sistemn Manajemen Kerja vang sudah ditemtukan
oleh perusahaan,

Mamun kenyataanmyva di lapangan dalam pelaksanaan prosedur kera di atas
kapal belum dilaksanakan sepenuhnva. Ditemukannva pekeraan yvang  dilakukan
bifak  sesum alan  mengabaikan prosedur ke dan daltar keperluan vang harus
disiapkan vang ada Dengan pelaksanaan kerja fanpa mengikuti prosedur vang
ada maka akibatnya akan timbul banvak permasalahan-permasalahan sepert
kecelaknan kandas  (grownding) dan  akibatnya yang lebih luas  lagy yaiio
menyehabkon keterlumbatan operasional kapal vang singal menganggu
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C. PEMECAHAN MASALAH

I. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan awak Kapal dalam pembaharuan

peta sespgi prosedur pengoperasian alal navigasi ECDIS.

Demi terciptanyn kelancaran operasional di kapal maka pengetahuan tekms,
kecakapan, dan profesionad harus dimiliki oleh para pelaut

Menurut Stamdard Traiming Certificarion and Warchkeeping (STCW) Amandemen
010 coade table A-I1 vang menjeluskan mengenin knlerm kompelens: dalam
perencansan, pembuatan rancangan pelayaran dan penentuan posisi dalam suaty
pelavaran

Pengetahuan, Jan kemampuan vang hares dikussas adalah mampo menggunakan
peta navigas: dan publikasinva, seperti Saifing Directions, Tide Table, Notice o
Marimers, dan alat — alal navigasi lannya dengan pengetahuan yang scsumi
standar Dulam hal ini ECDIS dapat diartikan sehagai peta navigasi dan
publikusimya

Perlu di adokan pelatthan bagi semua Perwira Deck untuk semua kapal vang
dilengkape dengan FCDIS Pelathan ECDIS dilaksanakan samas seperti pelatihan
Auwtomatie Rodar Plotting Aid (ARPA) ataupun Global Meritime Distress Sigwal
Svarem (GMIOSS) dimana ada pembatasan dalam STCW vaitu sescorang tidak
boleh bekea di kapal dengan perlengkapan terschut jika ia tdak memilik
sertifikat ECIMS. Pada 2012 hampir semua kapal dengan bobot mati lebih dan 200
ton akan diatur di bawah hukum vang terpisah untuk memiliki peralatan ECO/S.
Sccara otomatis, actiap Perwara Dek dikapal berbobot letwh dan 200 ton akan
membuluhkan pelatihun ECTHS Akan ada dua pelatihan ECDIS, yakm Ceneric
Tratmng dan Mangfocturer / Factory Traiming (Pelatihan khusus dan pembut
alat) Mengingat sctiap pabrik pembuat ECOSS memiliki model yang berbeda
Artinva apabila sescorang telah memiliki sertifikat din suatu diklat ECINS di
darat, belum tenin dapat mengoperasikan langsung secara optimal, apabila
peralatan kapal ndak sama dengan peralatan / simulator vang digunakan pada
diklat vang mercka ikuti. Sesuai SOLAS aturan 1779-2. 1, 16 yaitu setiap kapal harus di
lengkapi dengan FOCOIS  dengon diperkenalkanmyva sistim navigasi bam ind
tenlunya harus diikuli dengan pelatihan = pelatihan vang harus diberikan kepada
para mualim dan Nakhoda diatas kapal untuk itu maka STCH 1978 amandement

ia
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manila 2010 izlah mengakomodir kompetensi yang harus di miliki oleh para
mualim dan nakhoda pelavaran niaga scbagaimana di tuangkan kedalam STCW
Bab Il dan kompetensi lebih nnei di tuangkan ke dalam STCW code section A-L1/]-
4 Kendala vang di hadapi tentang pelatihan ECDIS adalah bahwa  aperator
ECDIS di wajibkan melaksanakan 2 jenis pelavhan, vaitu Gemeric Training
{sesual STCW) dan manwfacturer / Factory Training {specific raining) mengingat
setiap pabrik pembuat FCDIS memiliki model yvang berbeda | apabila seseorang
memiliki  sertilitkad din suatu diklal ECOIS 00 darst, belom  teniu dapat
mengoperasikan langsung secara optimal  Latthan ECTY lanjutan di stas kapal
berupa Compurer Based Draining (CB1) demi menjaga kompetensi mualim Jiats
kapal Latthan im1 menuniut para mualim uniuk menvelesamakan modul latibkan
dengan mengerjokan soal-soal latithan seputar ECOIS vang kemudan hasilnva
harus memenuhi standard minimal yang ditetapkan dari perusahaan (nilas minimal
), vang mana setiap bulannya mualim hares mengirimkan semua hasil CBT
terschul unluk kemudian dievaluasi oleh phak perusahaan, Bentuk soal dan
pelatihan tersebut harus dimukiahirkan (di-updare) dalam periode waktu tertentu
agar mualim mendapat variasi soal dan maten pelajaran yang beragam
Pemuktahiran CET tersebut di dapatkan dan perusahsan penvedia CEI vakni
Seagull, penjelasan tentang Seagnll-CBT adalah sebagai berikut

Kursus di atas kapal Seagwl! adaloh cara vk dan efektif untik menvelesaikan
pelatiahan vang dibutukan, Kombmasi dan teorn dan prakick memberikan
kebebasan kepada peserta lathan untuk memilih pelatshan apa yang mgin
dilakukan Jdmtas kopal Setimp pelatthan di Penggunasn kapal itw sendin dan
perlengkapannva sebagm alat pelanhan akan membenkan peserta pelathan
pengetahuan lebih tentang kapal dan perlengkapan vang mercka operasikan
Sebagai tambahan, sangat mudah bagi mualim yang beranggung jawab terhadap
pelatihan uniuk menindak fanjun hasil pelatihan dan setiap individu d atas kapal
dan memvimpan  hasil pelatihannnva di program Administras: Seagull’

Berikut adalsh penjelasan temang pengoperasian dalam penggunaan ECIHS,

a) Pengenalan secara umum ECINS,

Pada bab um para peserta pelatihan akan diberikan penjclasan tentang apakah
ECOIS, seqarah ECDIS dun perangkal penyusun ECTS
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a) Peng-integritas ECDIS

ECIHS merupakan alal yang sangal membantu para mualim dalam bernavigas
karena ECIDMS merupakan central informasi untuk mualim, ECINS mempuva
kemampuan dimana dapat duntegrasikan dengan alat —alat hantu navigasi
lainnva sepertt RADAR, ARPA, Speed Log. AN, Echo Sownder. (PN, Selingga
semua informasi dopat disdiskan oleh ECDIS dan dapst mengurang: beban
kerpon Mualwm  Bemkut s adalab sistem  pengintegrasian ECIVS  dengan
beberapa alal — alal haniy navigis

Skema Integrast ECTMS dengun alal = alul nayigasi

DeFl
RADARARFA kL
CelS
GYRO) AT TEOROTOGY
SENSR
b
ELECTRONIC CHART DISPLAY WATER
i 1 INFORMATION SYSTEM e ! b e
SERAGAI PERENC ANAAN DAN d "_";'_ e |
COMFPASY & PENGAWASAN RUTE R
SISTEM PELAYARAN
MAIN ENGINE  [5—1  MACHINERY UNMANNED = THRLSTIR
SYSTEM
DAL AXTS DOEPLER, SHALLDOW
WATER =
Bagan 3.1.

Skema ECOIS terhadap input informasi alat navigasi dan mesin induk.
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1)

2)

3)

4)

5)

)

7

RADARARPA  Kelerkuilan antara RADARARPA dengan ECDIS adalah
balhwasanva ECIMS dapat memunculkan target vang berada pada
RADARARP A di peta ENC.

Meteoralogieal Semsor Meteorological sensor yvang dimaksudkan disini
adalsh Anemometer, Thermometer, Tidal and wave sensor. Data yang diterima
sensor akan di tampilkan di ECOES

Cyre Compess System: (e Compass menunjukkan arah utara sejati dan
utara pedoman kapal Sistem Gwo Compass dapat diintegrasikan dengan
ECDIS agar dapat ditampilkan.

NGRS Differmtial Global Posiioning System, dengan menggunakan satelil
dan bantuan dan stasiun pantai dapat menentukan posisi lebih akural sesw
posisi lintang dan bujur

GPS Setem pencntuan posisis kapal hamva dengan satelit, menentukanpaosisi
kopal sesuai posisi lintang dan bujur

Wirter Sounder: Penggunaan waier sounder vang berfungs: untuk mengetabui
kedalaman perawran dapat duntegrasikan dengan ECDHMS sehingga dapat
ditampalkan di layar.

Muchinary [nmanned System: Penggunaon Machinary {Unmanned Systemdi
olas kapal hares di imiegrasikan ke ECTNS, karena memsdabkon Mualim
memonitor penggunaan perputaran mesin dan ECDEY dan menginformasikan

kepada mualim mengenai algrm permgatan kerusakan pada mesin

b. Pengoperasian Umum ECIHS
Pada subjek pembelajaran int menypelaskan fentang pengoperasian peralatan
FCTIE Schingga para Mualim dapal mengoperasikan ECTUY secara benar

1)

Toalbar Pemiel

Toolbar Panel digunskan untuk mempermudah Mualim menggunakan
tombaol — tombol singkat vang dibutubkan dalam waktu vang sangat singhkat
Tombal — tombol itu adalah sehabagi berikur:

a) MOB - Penandaan pada sast kejadan orang jatuh kelaun
b) EVENT : Unmuk plot tmik posis: baru
19
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¢} Aonom in Membesurkan ohjek yang lerleniu pada FNC
d) Loom owt - Mengembalikan ENC pada keadaan semula
¢l Auto Cemter - ECDIN akan secara otomatis menempatkan kapal

pada engah - tengah ENC

[y Ship Properties: Pengaturan terhadap posisi kapal (GPSDR) simbol
kapal pada ENC, Data kapal, Voyage { Tujuan ETA)
Track, Alarm { CPA, TCPA Guard Zone XTE Angle
damger)

2). Tampilan ENC pada ECDIS

Tampilan ENC pada ECDIS yang dapat menampilkan semua informasi yang
dibutuhkan Mulam dalam bernavigas: adalah berasal dan integrasi beberapa
perlatan  navigasi sehingga  £CTS dapat menjadi sebuah alat  central
information bagli  novigalor,  Dibawah i skan dijeloskan dengun
mie rezgienakan sehuah blok duagram sehuah ECOS,

ECINS DESPLAY
ECDIS OFFICIAL ¥ GPS/DGPS
CHART 557 COMLMNTDATA T
—
UPDATES s
$-57 COMPLIANT | SYSTEM ELECTRONIC SPEED
MANUAL cHART UppaTES T "“""“'“T_i;“"- CHART —
ELECTRONIC WATER SOUNDER
NAVIGATIONAL chart
||'
557 COMPLIANT
Bagan 3.2,

Blok diagram input data tampilan E5C pada ECDIS
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¢ Pembuatan Rancangan Pelayvaran Dengan ECDIS
Pada subjck pembclajaran ini menjelaskan kepada para Mualim dalam pembuatan
rancangan pelayaran dengan baik dan benar Adapun langkah = langkas pembuatan
rancangan pelayarun dengan ECOMS adalah
1) Khk Creare New Rowse
2y Klik Waypoin dengan mouse langsung pada ENC
3)  Dengan menggunakan keyboard ( klik Rowte dan i pada tabel yang ada
dengan posis: vang telah diientukan sebelummnya)
4] Membuat Rowute dari waypoing
a) Lood ome plou several ronie
B Pilib wanypenint
¢l Pilih New Route
dl Enter Xame af Vovage dan Creare Rowre
¢) Untuk melanjutkan plot waypeint. klik pada route dan aktifkan menu

append waypoint

Dalam pembuatan rancangan pelavaran terdapat juga fitur-fitur untuk melakukan
perubahan agar dalam pembuatan rancangan peluyaran dapal dilakukan secar
miksimal

1) Modify Wenpoini
Digunakan untuk menggeser atau memindahkan posist waypoint dan posis
awal. Caranya
a) Khk waypoins over, klik wanpoini yang akan dipindah atau digeser,

tahan dan geser waypoint tersebut dengan mouse.
by Untuk membatalkan klik kanan dan Lndo.

2} fnsert g new wanpoinf
Bersuna untuk  menambahkan wavpomsr, dengan cara kKlik kanan pada
wmpaint vang akan diambahkan, dan kemudian klik inserr mew mark.

3/ Waypoint properties
Akan menampilakan posisi lintang bujur, dan perkiraan wakiu bba di

Tujuan,
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1)

5)

&)

Route Properties

Alan menampilkan waktu  berangkat, jumlah  waypoini, panjang

wavpaint, dan jarak

Rowmte Ciption

Menampilkan pilihan skan rancangan pelayaran. Ada duea pilihan rancangan

pelavaran GC (Great Circle) dan RL ( Rbumb Line)

Rowuse Alarm

Menampilkan beberapa alarm kesclamatan sepertt X'TE. poinr arrival limit

Setelah pembuatan rancangan pelavaran sclesal, maka ECIMS akan sangat

membaniu  mualim jags poda saal bermavigas: Karena ECDIS akan

menampilken sermes mlormast dan semua perplatan navigas: veang telah

terintegrasi dalam ECDIS. Adapun data - data vang secara otomatis muncul

adalah

a) Eadms belok kapal

by Deviasi sesuai waypednr itu berada

¢)  Jorak antara veaypoimt dan jarok keselurhan

d)  Estimated Time Arrival (FTA)

e} Time fo Go vaidu wakiu yang dibuluhkan untuk ke wavpodint selanjulnva
dan posisis kapal pada saat itu.

fy Time to Arrvival yvaitu waktu vang diperfukan untuk sampai ke tujuan
dan posisi kapal pada saat ftu.

d Mimitoring selama pelayaran dengan ECDIS
Dengan semuy fusilities yang lerdapat di ECOIS akan sangal memudahkan
Mualim jaga dalam berdinas jaga, tapi ada hal — hal yvang harus dilakukan dalam
penggunaan ECDIS sclama Mualim jaga melakukan moniroring. Adapun hal -
hal tersebut adalah:
1) Mualim jaga harus selalu memeriksa apakah integrasi ECDIS dengan

2)

peralaten navigasi lan, sehingga semua informasi dan peralatan navigasi
luindapat ditampilkan oleh ECIDIS.

Semua alarm sepert XTE, Shallow water Effect, urning radins dan lammya
hane selalu dalom keadaan akiil Sehingga ECDIS dapal memberikan
peringatan secara dini atas bahava navigasi vang mungkin ada.

42

(# CamScanncr

(%83 CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

1) Mumbim joga harues selalu berlayar mengikulm rancangan pelayarn yang
telah dibuat pada ENC
Mualim jaga harus selalu memasukkan koreks: £E5C vang datang bmk dan NMeaveex

atau lannva Sehinggn jika ada koreksi vag memaksa perubahan rancangan
pelayaran dapat dilakukan dan diketahwi secara dini.

Keuntungan:

1) Mualim dapat terus melatth pengetahsan dan kemampuannya dalam
penggungan ECIS, karena medm latihan mi dapat digunakan kapan saja

selama i alis kapal

2) Maten vang diberikan modul CHT disajikan dengan tampilan menarik, mudah

dimengerti dan tepat sasaran karena setelah disusun oleh pihak pervedia jasa
CBT.

3) Perusshasn mendapat data hasil pelanhan pengetahuan dan keterampalan
penggunaan ECINS dan dapat memanfaatkan data tersebut untuk menganalisa
kompetensi mualim

Kerugian

1) Perusahaan nkan mengeluarkan biava lebih untuk pengadaan program CHT
pada computer kapal dan pemukiahiran yvang berkelanjutan juga mengeluarkan
biayva lagi

2) Kurangnva pengawasan saal pengerjaan tes vang menyvebabkan mualim dapat
mendelegasikan  kewapbannva melakukan tes CBI' ke kadet, vang
menvebabkan terjadinva salah sasaran  karena pelanthan dan tes im
didedikasikan untuk mualim, kadel dapat ikut berlatih namun mengpunakan
akun pribadi kadet tersebut, bukan dengan akun mualim.

Pada sesi diskusi imi, mualim dapat menyampaikon dan berbagm pengaluman

glas pengguanaan ECDIS sclama di ams kapal, baik berupa tips dan tnk

penggunaan ECLHS, maupun masalah dan kendala vang permah dihadapi olch para

mualim di otas kopal dan kemudian akan dicani soluwi lerbak dalam pemecahan

masalah tersebut. Untuk melakukan pelatihan ECDIS dalam pengoperasian di
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daral Penmahann mengadakan sest diskusi dan pembahasan dimana terdapat
beberapa mualim vang pada saat itu sedang berada di darat dan juga mstuktur
ECINS, disim para mualim dapat mengdiskusikan dan berbagai pengalamana
sl menggunakan FODIS yang nantinva akan  dievaluasi  oleh instrukstur
ECDIS tersebut

Keuntungan

'y Keterampilan Mualim dalam pengoperasian £CS meningkat
2) Para Mualim akan mendapatkan sertilikat lenlung pengoperasan ECDES vang
bisa menjadi nalar tambah dalam pekernjaan

3) Pada Akhimva para Mualim dapat memanfaatkan fasilitas — fasilitas pada
ECINS vang dapat memingkatkan kesclamatan dalam pelavaran dan juga
memudahkan para Mualim dalam bernavigasi.

kerugian :

1) Perusuhaun akun mengluarkan bisva yang cukup banyak atus trasmimg BCDIS

tersehul

2) Perusahapn juga akan mengeluarkan banyak biaya atas baya kapal sandar ds
pelabuban karena selama 3 han dilakukannya teaiming.

Menurut SOLAS amandemend 2009 baru Chapier |7 juga terdapar referensi
relevan vang dapal dwrtikan langsung ichadap ECIUS

Kegulasi 18 mengenat pengakuan dan swrvey sistem navigasi dan peralatannya,
besertn standarisasi fungsinyva. Svarat scbuah ECOVS vang ditenima schagm peta
vang memenuhi syaral adalah memenuhi persyarotan regulasi 191 24, dan /A0
regulasi A 817 (19) vartu ECDIS dapst membantu meningkatkan keselomatan
dalam berlavar, ter ypdate dengan baik

Perusahann juga membernikan altermatil pemecahan masalah dengan mengadakan
pelatthan singkat sclama | han kepada Mualun dan pelatihan dilaksanakan di
ams kapal vang hanva akan membahas dan menjelaskan pengoperasian dan cara
update dats kedalum ECDIS secara mendalam, dan Perusahaan memasang | unil

lagi ECOIS di kupal Hal ini dimaksudkan agar ECDIS tersebutl bisa menjadi
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sarang latthan hagi para Mmlm dalam mengetshin dan menpgunaken fasihias —
fasilitas dalam E£CL4S maupun mualim baru agar dapat menvesuaitkan keadaan
Dengan  perlatan navigasi vang baru. schingga diharapkan para Mualim
mempunyal pengetahuan dan dapal mengoperasikan ftur-fitur dalam ECDIS
secara maksimal guna menmgkatkan keselamatan pelovaran dan memudahkan
para mualiun dalam bernavigasi

Keunlunganmya -

1) Perusshaan  tidak terlalu hanyak mengeluarkan biaya dan  diadakannya
fraining terscbut, karena hanya dalam 1 han dan diadakan di kapal

2) Muahm dapat menggunakan langsung ECOMS vang ada & kapal schagm
sarana latihan dan Mualim dapa menmvakan langsung kepada frainer carn
meng spdare data kedalam ECDIS secars optimal

3) Para Mualim akan lebith mempunyai waktu bamyak dalam memahami
pengeunasn  fasilitas — fsilitas dalam BCTUS svang dapat memudshkan
Mualim dalum pengawisen sl bernavigas:

Kemgiannya

1) Pelatthan di olas kopal hasps dilaksonakan efeknl munghin mengineat
pelatihan entang ECDIS udak mungkin diselesaikan dalam wakiu singkat.

2) Para Mualim tidak mendapat sertifikat tentang training pengopersatan ECDIS

3) Perusahaan akan mengelwmrkan bunva yang banyak dengan instalasi ECDIS
yung baru
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2. Kurangonva pengawasan MNahkoda dan Perwira terhadap prosedur
penggunan alal navigasi ECOIS dalam perencanaan pelavaran diatas kapal
MV, BOGA INDAILL

Dalam mengantisipasi kurangnya pengetahuan mualim dalam  pengoperasian
ECINS dv otas kapal perlu di adakan frmuliarization checklist vang sesuai SOLAS
pturan V19-2.1 10 ;

a Familmrsasi SOOI kepada Muoalm vang bharo ok ke stas kapal dar Mualim
senjor memberikan famibaisasi terhadap pengoperasian ECIIS vang ada di atas
kapal pada sast Mualim bergabung menjadi kru kapal Famibarisasi
dilak=anakan sesuai dengan famifiarization checkist vang sudah ada di buat oleh
pihak perusahaan

b Nahkoda mewajbkan dan melakukan pengawasan kepada setiap Mualim
membaca dan mengerti s dan manwal ECOIS sehelum  mengoperasikan
ECMIS. Hal wi dv lskukan olch para Muahm karcna Mualim hanya mengerti cara
pengoperasian ECLS hanva dan mualim vang memberikan Familiansasi, hal-
hal lebih langut mengenai fitur di dalam ECINS terdapat di dalam manual.
Mahkodi dapal memerintokon kepads Muslim yang haru bergabung di atas
kapal unuk membaca dan memahami s don manusl ECOIS dan setelah
Mualim membaca manual maka Nahkoda melakukan tes kecil untuk dapat
melihat apakah mualim memahami fitur-fitur yang ada di dalam ECOIS

keuntungan;
1) Muslim dapal membaca manual yang ada & atas kapal, karena sl dimiliks
sendirt oleh kapal

2y Mualim lebih mengerti dan dapat langsung mempraktekkan apa vang telah
dipelagan olch mualim
Kerugian.

1) Pemahaman dalam pembacaan manual bergantung tingkat pemahaman bahasa
inggris, karenyg mamuel ECDES menggunakan bahasa inggris

2) Akan membuluhkan wakiu khusus untuk nehkods dalam melakukan pengawisan
dan evaluasi kepada para mualim  hasil dan  pembelajaran  mannal
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Dalam memudahkan mualim jaga dan nakhoda saat melakukan pengawasan
rancangan peclavaran vang telah dibuat maka ECDIS dilengkai dengan fasilitas di
barwah imi

1) Awromaric Rowe Check

ECDIS akan memberikan alarm olomatis saat kapal mendekan bahaya navigasi
seperti balas kedalaman, hanghan kapal, gosong dan lain — lain

21 Avromatic Track Monitoring

Mumlim jaga akan mendengar alarm bila kapal sudah terlalu menvimpang dan
haluan vang telah ditetapkan.

3) Collision Avoidance
Collision Avordance ndalah fungsi yang dimiliki RADAR. Fengsi ini dapal
ditempilkan langsung ke dalam wmpilan FCOS Tal ini dikarenakan dals

RADAR telah dihubungkan dan diolah ECIMS kemudian diterjemahkan sebagai
data vang ditambahkan pada ENC
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan di dukung olch data maka dapat di
simpulkan sebagsi herdoul

Kurangnya pengetshuan dan keterampilan awak kapal dalam pembaruan
peta dalam  pengoperasian  ECIMS  diatas  kapal dikarcnakan  belum
dilaksunakannva pelatthan ECINS di atas kapal secara optimal. schingga
periu dilakukan penjadwalan pelatthan  penggunaan EC/S secara terencana
di otas kapal olch nakhod Data ECLHS tdak terupdate dalam perencanaan
pelmyvaran schingen terjadi kejodian kapal kandas di MV BOGA INDAH.
Kelalaian pengawasan nahkodi terhadap prosedur penggunaan alat navigasi
ECDIS dalam perencanaan pelayaran diatas kapal MV BOGA INDAH dan
kurangnva peranan langsung nakhoda dalam pengawasan kinerja terhadap
mualim 11 ditas kapal MV BOGA INDAH

B. SARAN
Rerdusarkun infiormasi dari permasalaban — permasalahan yang telah dibabas
dun disertai dengan allematil pemecahan permasalah vang dilakukan unluk
mengatasi masalah terschbut maka penulis, mencoba untuk membenikan beberapa
saran yang bersangkutan dengan masalah vang dibahas dalam makalah im
vang bertyjuan schagmi tindakan pencegahon agar kejodian seperti im tidak
terulang lag

al

Agar setiap penggunaan suatu alat navigass ECDIS diharapkan kepada
mumlim wntuk mengagukan ke pihak perusaboan behwa perlu diadakan
pelatiban, vailu berupi hiithan dusar ot Creneric Troiming dan latiban dar
pembuat alat navigasi ECDIS atau Mamwfacturer Training sesua dengan
standard Training certification and waichkeeping (STCW) Amandemcn
2010 code table A-IV1, sehingga plat lersebut bisa digunakan secara optimal
berdasarkan nype dan jemis alat navigas: ECDIS
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h)

Pengawasan langsung oleh nehkoda lerhadap prosedur pengpunaan alal
navigasi £CIJS dalam perencanaan pelavaran dan pengawasan langsung
terhadap kinerja mualim 1l diatas kapal MV BOGA INDAH.
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LAMPIRAN |

URGENT SAFETY MEETING

Vessel: M.V. BOGA INDAH Date: 07™ OCTOBER 2021
MEMBERS PRESENT

Name Rank Posimion
M. YUDI ALFANI MST CHAIRMAN
HARATUA PANGGABEAN Cj/o SECRETARY-1
ARI SETIAWAN 2/0 MEMBER
AMARULLAH ADITYAS PUTRA 3/0 MEMBER
ANDREW JOY ENGELBERT /o MEMBER
TARYADI A/B MEMBER
WAHYU PRIATMA AfB MEMBER
BUDIONO A/B MEMBER

revDO7/18 S-9.21F
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URGENT SAFETY MEETING

YEAR/MONTH/DATE/TIME

2021 / OCTOBER / 07 / 12.00LT

NAME OF VESSEL

MYV BOGA INDAH

TYPE OF SAFETY MEETING

INCIDENT GROUNDING OF MV BOGA INDAH AT MAPUTO 1N BOUY
FAIRWAY. SAFETY MEETING BY TELEPHONE WITH OFFICE.

rev 007718 5021 F
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AGENDA

BOGA INDAH//MAPUTO-GROUNDED OUTSIDE FROM BOUY NO.1IN FAIRWAY

MINUTES OF MEETING

Dear Sir,

A5 PER OUR LATEST TRAINING AND EDUCATION WITH CAPT. NAZARUDIN RAMZAM ALl { FLEET
MARINE SUPERINTERDENT] ON THE PHONE REGARDING "BOGA INDAH GROUNDED DEPARTURE
MAPUTO DUTSIODE FROM BOUY NO 1N FAIRWAY" WE LESSOMN LEARNED FROM THE DISCUSSION,

AS FOLLOWING:

1. EMC AND ACE BASE NOT UPDATE IN ECONS, ENS AS BACK UP ECDIS FAILLUIRE THAT ENS ALSO NOT
UPTO DATE 50 5STROMGLY REQUEST BACK UP PAPER CHART WITH RISK ASSESMENT.

4, BREAKDOWN COMMUNICATION BETWEEN OFFICE AND SHIPSTAFF, BY NO ADVICE FOR LISING
MANDATORY PAPER CHART AS PER OHSE 5-5.15.5.4 "MANDATORY PERIOD OF PAPER CHART
BACKEUP" AND "5.15.6" UMITATION OF ENC.

3. BREAKDOWN COMMUNICATION BETWEEN OFFICE AND CHARTWORLD SUPPORT, THERE WAS
NO FOLLOW LP ASAP FOR SOLVING THE BSUE,

4, LACK OF AWARENESS BECAUSE OF PORT EXCESSIVE ACTIVITY. STOP WORK AUTHORITY TO BE
IMPLEMENTED.

5. BREAKDOWN COMMUNICATION BETWEEN BRIDGE TEAM AND SHIP STAFF,

6. "STOP WORK AUTHORITY™ TO BE IMPLEMENMT IF THERE ARE ENC FOR ECINS AND ENS MNOT UP TO
DATE AND MANDATORY PAPER CHART MOT AVAILABLE ON BOARD. USING "STOP WORK
AUTHORITY™ BY THE DOW AND CHIEF OFFICER 'WILL INFORM TO MASTER AND MASTER WILL
MAKE HIS DECISION USING "MASTER OVERRIDING ALUTHORITY" WITH APRROVAL FROM DPA FOR
NOT TO SAILING.

Signed Signed
Master safety Officer

rev007/18 S-9.21F
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TAMPIRAN 3
|
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I. MASTER ECDIS

LAMPIRAN 4

1L BACK UP ECDIS

R it R R R
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3. ENS (EMERGENCY NAVIGATION SYSYTEM)
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KEMENTRIAN PERHUDLRGAN i
BROAN FENGERBANGSY SFWBER DAVA MANLIG FERHUBUNGAR
BEKDLAH TINGGH LML PELATARAN [@ a8,
PROGRAM DELAT PELAUT
JAEARTA

itadang Heataar
Erogram Dekiat

B. Manalah Pokok

BENGAJUAN SINOPSIS MAKAL AH

HARATLA PANGGAELAN
G | N-1

HALTIKS

DIKLAT PELALT - |

Mengajukan Bmopsiz Makalah Sebagah Berikut
1]. UPAYA PEMINGEATAN PENGETAHLIAN KINERJA AWAK KAPAL SESLIA PROSEDLUR

Dial A% PENGGLIMALN ALAT MAWVIGAR] ECDIS DAl AM PEREMNCAMAAN PELAYARAM
DI ATAS KAPAL Iy BOGA INDAH

1. TERJADSYA HARAL HAMDAS KV, INDAH AKIBAT KURAMNGNYA PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN
LIELPERBAHARLI PETA MINGGLAN DALAM PENGGUMARN ECOIS UNTUK

PEREMCANAAN PELAYARAN DI K, BOGA INDAH.

ZELRANGHNYA PENGAWASAN NAHKDDA DAN PERWIRA TERHADAF PENGGUINAAN

ALAT MAGAS! ECDIS DALAM PERENCANAAN PELAYARAN DIATAS KAPAL Wy, BOGA INDAH

LETUD KASUS DEMGAN MEMPELAJAR FELOAM vEMG MEKYVERAMSHAK TERADIKY A SECELAKAAN ¥ akG DILLAKN
AN REERGLATAS] MASALAH YANG TERIAD! MYATA DILAPANOAN

2 PROBLEE SOLVING DENGAN MEMECAHKAN MASALAH YO MEMNTERAIRAN KECLLASAAN DM

WA TRMDVIGAM YAMG DUAMBIL LNTUK MENDAPATEAN SEBLATL YANG LEBIN BARK AGAR

THOAK TERJADE A0S [N EaSA A aM DlTENG

A PEMOERATAN MUALITATIE MEMERDEA DAFTAR KEPERLUAN ATAL CHECSLIST ALAT NAVIGAS| ECDIS SEEUM DENDAN
ETANDSRT CFERASIDMAL KERLIA DALMY PERENTANARN PELAYAREN,
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